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ABSTRAK 
 
Nama    : Suci Reskiani 
Nim    : 60300115052 
Judul Skripsi` : Uji Variasi Larutan Nutrisi Dengan Penambahan Ekstrak Teh 
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus 
tricolor L.) Pada Sistem  Hidroponik 
 
 
Bayam merupakan jenis sayuran yang banyak digemari oleh seluruh 
masyarakat Indonesia karena banyak mengandung gizi, antara lain protein, mineral, 
kalsium, zat besi, vitamin A dan C. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji 
variasi larutan nutrisi ekstrak teh terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau 
(Amaranthus tricolor L). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 
2019 di Green House jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 7 perlakuan dengan 4 ulanagan  yaitu P0 (3 L Air), P1 (10 gr 
Teh+40 ml AB mix), P2 (20 gr Teh+30 ml AB mix), P3 (30 gr Teh+20 ml AB mix), 
P4 (40 gr Teh+10 ml AB mix), P5 (50 gr teh), P6 (50 ml AB mix). Parameter yang 
diamati adalah jumlah daun, lebar daun, panjang daun, tinggi tanaman dan panjang 
akar. Berdasarkan uji Anova dengan nilai signifikan 0,00<0,05, yang dilanjutkan uji 
BNT, ekstrak teh berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bayam hijau 
(Amaranthus tricolor L.)  dimana nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (10 gr 
Teh + 40 ml AB mix) rata-rata  jumlah daun (3 helai), lebar daun  (2 cm), panjang 
daun (2 cm), tinggi tanaman (4,62 cm) dan  panjang akar (5,9 cm). Dari hasil 
penelitian bahwa pada perlakuan P1 dapat digunakan untuk menimalisir penggunaan 
AB mix dengan penambahan ekstrak teh. 
 
  
 
   Kata kunci: Bayam, Teh, Hidroponik 
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ABSTRACT 
 
Student       : SUCI RESKIANI 
Id Number      : 60300115052 
Thesis Title       ` : Test of variations in nutrient solution by adding tea  
 extract to the growth of green spinach (Amaranthus tricolor 
L.) on hydroponic system. 
 
Spinach is a type of vegetable that is widely favored by all Indonesian people 
because it contains a lot of nutrients, including protein, minerals, calcium, iron, 
vitamins A and C. This study aims to determine the variation test of tea extract 
solution on the growth of green spinach plants (Amaranthus tricolor L). This 
research was conducted from March to April 2019 at the Green House majoring in 
Biology, Faculty of Science and Technology, Alauddin State Islamic University, 
Makassar. Using a completely randomized design (CRD) consisting of 7 treatments 
with 4 treatments, namely P0 (3 L Water), P1 (10 g Tea + 40 ml AB mix), P2 (20 g 
Tea + 30 ml AB mix), P3 (30 gr Tea + 20 ml AB mix), P4 (40 gr Tea + 10 ml AB 
mix), P5 (50 gr tea), P6 (50 ml AB mix). The parameters observed were number of 
leaves, leaf width, leaf length, plant height and root length. Based on the Anova test 
with a significant value of 0.00 <0.05, followed by the LSD test, tea extract 
significantly affected the growth of green spinach (Amaranthus tricolor L.) where the 
highest value was found in the treatment of P1 (10 g Tea + 40 ml AB mix) average 
number of leaves (3 strands), leaf width (2 cm), leaf length (2 cm), plant height (4.62 
cm) and root length (5.9). From the results of the study that the treatment P1 can be 
used to minimize the use of AB mix with the addition of tea extracts. 
 
 
  Keyword: Spinach, Tea, Hydroponic 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Allah swt. menjelaskan kekuasaan atas segala rahmat dan segala ciptaan-Nya, 
baik dari yang terbesar hingga yang terkecil. Manusia sebagai hamba-Nya yang 
berakal yang senantiasa mempelajari untuk lebih menambah wawasan dalam 
keislaman dan lebih bersyukur kepada-Nya, dan dari penciptaan tersebut Allah swt. 
selalu menempatkan faedah-faedah di dalamnya terutama pada jenis tumbuhan. 
Menurut  MIH Farooqi dalam Royyani (2019) bahwa di dalam al-Qur’an Allah swt. 
menyebutkan ayat tentang tumbuhan sebanyak 33 ayat, salah satunya yaitu, firman 
Allah swt. dalam QS. Thoha/20: 53 yang berbunyi : 
“Ï% ©! $# Ÿ≅ yèy_ ãΝä3 s9 uÚ ö‘ F{ $# #Y‰ ôγ tΒ y7 n=y™uρ öΝä3 s9 $ pκ Ïù Wξ ç7ß™ tΑ t“Ρ r& uρ z ÏΒ Ï!$ yϑ¡ 9 $# [ !$ tΒ 
$ oΨ ô_ t÷z r' sù ÿÏµÎ/ % [`≡uρ ø—r&  ÏiΒ ;N$ t7¯Ρ 4®L x© ∩∈⊂∪     
Terjemahnya: 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Menurut tafsir Al-Misbah ayat tersebut menjelaskan bahwa Dialah Tuhan 
yang menganugerahkan nikmat kehidupan dan pemeliharaan kepada hamba-hamba-
Nya. Dengan kekuasaan-Nya, Dia telah menjadikan bumi sebagai hamparan 
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untukmu, membuka jalan-jalan untuk kamu lalui dan menurunkan hujan di atas bumi 
sehingga terciptalah sungai-sungai. Dengan air itu Allah swt. menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan yang berbeda-beda warna, rasa dan manfaatnya. Ada yang berwarna putih 
dan hitam, ada pula yang rasanya manis dan pahit (Shihab, 2011). 
Menurut tafsir ilmi bahwa hubungan antara air dengan tumbuhan diungkapkan 
dengan jelas oleh Al-Qur’an. Begitupun sumber air yang dibutuhkan oleh tumbuhan 
yang berasal dari air hujan, dari dalam tanah dalam bentuk mata air, maupun dari air 
dipermukaan yang mengalir. Tumbuhan bersama semua ciptaan Allah dan alam 
semesta, pada dasarnya mempunyai dua fungsi kunci. Tumbuhan adalah makhluk 
hidup yang memiliki yang memiliki peran untuk kehidupan manusia sedangkan air 
memiliki peran penting untuk makhluk hidup tanpa air makhluk hidup akan mati 
(Lajnah, 2011). 
Ayat tersebut menjelaskan tentang penciptaan alam di muka bumi dengan 
berbagai jenis makhluk hidup seperti diciptakannya beraneka ragam tumbuhan untuk 
kelangsungan hidup manusia. Tanpa adanya tumbuhan makhluk hidup seperti 
manusia akan mati. Pada ayat tersebut juga dijelaskan bahwa Allah swt. menciptakan 
tumbuhan untuk dipelihara, dimana tumbuh-tumbuhan itu akan mengalami proses 
yang sangat sulit. Tumbuhan itu akan tumbuh dan berkembang dengan bantuan 
energi  cahaya matahari. 
Bayam (Amaranthus tricolor) merupakan jenis sayuran yang banyak digemari 
oleh seluruh lapisan masyarakat di Indonesia karena memiliki sumber gizi yang dapat 
memberikan rasa dingin dalam perut, dapat memperlancar pencernaan, dan banyak 
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mengandung gizi, antara lain protein, mineral, kalsium, zat besi, vitamin A dan C. 
Selain itu bayam juga banyak mengandung garam-garam mineral yang penting 
(kalsium, fosfor, besi) untuk mendorong pertumbuhan dan menjaga kesehatan 
(Cahyo, 2016). 
Bayam  (A. tricolor) banyak dipromosikan oleh penduduk di negara 
berkembang. Di dalam negeri kebutuhan gizi semakin hari semakin bertambah sesuai 
dengan kenaikan jumlah penduduk, meningkatnya usia, taraf hidup yang lebih baik, 
dan kesadaran akan pentingnya gizi dalam makanan sehari-hari. Hal ini menyebabkan 
kenaikan permintaan produk hortikultura khususnya tanaman bayam (A. tricolor) 
sebagai konsumsi masyarakat setiap harinya. Produksi bayam (A. tricolor) meningkat 
dari tahun 2004 hingga 2009 dengan kenaikan rata-rata sebesar 8,96% pertahun (BPS, 
2012). 
Menurut  Nazaruddin (1993), Bayam hijau dapat tumbuh di dataran rendah 
ataupun dataran tinggi dan tumbuh sepanjang tahun. Tanaman ini banyak 
membutuhkan air sehingga cocok di tanam pada musim penghujan, akan tetapi 
tanaman ini juga bisa ditanam pada musim kemarau. Pertumbuhan bayam yang ideal 
pada derajat keasaman tanah (pH) antara 6-7 dengan suhu optimun antara 20°C-32°C, 
sehingga bayam cocok ditumbuhkan di hidroponik (Hadi, 2012). 
Jika dilihat dari meningkatnya produksi bayam, dapat dikatakan bahwa 
kebutuhan konsumsi masyarakat terhadap bayam semakin bertambah, namun 
ketersediaan lahan produktif semakin berkurang. Untuk mengatasi hal tersebut maka 
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dapat dicari alternatif lain dalam penanaman sayuran khususnya bayam, yang dapat 
dilakukan dengan sistem hidroponik (BPS, 2012). 
Hidroponik merupakan salah satu cara bercocok tanam yang memanfaatkan 
air sebagai media nutrisi yang akan langsung diserap oleh tanaman sebagai penunjang 
tumbuh tanaman. Hidroponik bisa dilakukan di lahan terbatas perkotaan. Nurtrisi 
pada hidroponik diperoleh dengan mencampurkan formula cair A dan B, biasa 
disebut dengan pupuk AB mix (Sani, 2015). 
Hidroponik merupakan cara bercocok tanam dengan menggunakan media 
selain tanah. Penanaman dengan menggunakan hidroponik dapat lebih praktis karena 
media tanam yang digunakan bukan tanah, dapat dikontrol, dan pengamatan dapat 
dilakukan secara menyeluruh serta lebih mudah karena tanpa membersihkan akar dari 
kotoran-kotoran yang melekat seperti tanah. Selain itu tanaman juga berada dalam 
keadaan bersih, tidak kotor dan rusak sehingga dapat mengurangi resiko terserang 
penyakit. Hidroponik juga tidak memerlukan lahan penanaman yang luas dan dapat 
dilakukan pada ruang yang terbatas. Dengan kelebihan hidroponik tersebut, maka 
diharapkan pengamatan pertumbuhan tumbuhan dapat dilakukan dengan lebih mudah 
dan cepat. Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan suatu media hidroponik 
(Lingga, 2007). 
Sistem hidroponik dikelompokkan menjadi dua, yaitu kultur media dan kultur 
larutan nutrisi. Kultur media tidak menggunakan air sebagai media, tetapi 
menggunakan media padat (bukan tanah) yang dapat menyediakan nutrisi, air, dan 
oksigen serta mendukung akar tanaman seperti halnya fungsi tanah (Lingga, 2007). 
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Sebaliknya pada kultur larutan nutrisi, penanaman tidak dilakukan menggunakan 
media tanam atau media tumbuh, sehingga akar tanaman tumbuh di dalam larutan 
nutrisi atau di udara. Hidroponik rakit apung termasuk kedalam kelompok hidroponik 
larutan diam. Hal ini dikarenakan larutan nutrisi dibiarkan tergenang didalam wadah 
tanpa sirkulasi, sehingga akar terapung dan terendam larutan nutrisi (Lonardy, 2006). 
Tanaman memerlukan unsur-unsur tertentu untuk membentuk tubuhnya dan 
memenuhi semua kegiatan hidupnya, unsur-unsur tersebut diserap oleh tanaman dan 
mempunyai guna tertentu. Budidaya tanaman dengan sistem hidroponik yang perlu 
diperhatikan adalah pemberian nutrisi. Salah satu nutrisi yang biasa digunakan para 
petani hidroponik adalah pupuk AB mix, pupuk khusus yang sudah dirancang untuk 
pupuk hidroponik yang mengandung unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 
akan tetapi harga jual pupuk tersebut cukup tinggi untuk para petani. Banyak upaya 
yang dilakukan petani dalam mengurangi pembelian pupuk tersebut. Salah satu yang 
dilakukan adalah dengan meramu atau membuat pupuk AB mix (Sani, 2015). 
Budidaya sayuran daun secara hidroponik umumnya menggunakan larutan 
hara berupa larutan hidroponik standar (AB mix). Permasalahannya pada saat ini 
penggunaan larutan hara AB mix memerlukan biaya yang relatif tinggi. Masyarakat 
umum memandang bahwa teknologi secara hidroponik memiliki nilai ekonomi yang 
cukup besar dalam hal perawatan dan harga pupuk. Alternatif dalam pengembangan 
teknologi hidroponik sangat diperlukan agar mempermudah masyarakat khususnya 
petani kecil dalam menerapkan budidaya sayuran, yaitu dengan cara memanfaatkan 
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beberapa sumber hara dengan harga yang relatif lebih murah, misalnya tanaman teh 
(Nugraha, 2015). 
Teh mengandung senyawa-senyawa bermanfaat seperti polyphenol, tehofilin, 
flavonoid, tanin, vitamin C dan vitamin E serta sejumlah mineral Zn, Se, Mo, Ge dan 
Mg. Kandungan teh yang berupa mineral tersebut merupakan unsur-unsur esensial 
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (Pujianto, 2007). Air teh basi bermanfaat 
memperbaiki kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun. 
Kandungan yang terdapat pada air teh basi adalah karbon organik, Tembaga (Cu) 
20%, Magnesium (Mg) 10% dan Kalsium (Ca) 13% (Pujianto, 2007).  
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian sebagai upaya 
pemanfaatan ekstrak teh terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor) 
pada metode hidroponik.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana uji variasi larutan nutrisi dengan penambahan ekstrak teh terhadap 
pertumbuhan tanaman bayam (A. tricolor) secara hidroponik? 
2. Pada takaran berapakah variasi larutan nutrisi yang memberikan pengaruh terbaik 
terhadap pertumbuhan tanaman bayam (A. tricolor) secara hidroponik? 
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C. Ruang Lingkup Penelitian 
Bibit bayam (Amaranthus tricolor L.) yang digunakan diperoleh dari toko 
pertanian dengan kode 094/Kpts/SR.120/D.2.7/9/2013. Benih tanaman bayam hijau 
(A. tricolor) dilakukan penyemaian setelah itu bayam (A. tricolor) dibudidayakan 
dengan menggunakan hidroponik sistem rakit apung. Pada penelitian ini hal yang 
diteliti adalah uji variasi larutan nutrisi dengan  pemberian ekstrak teh terhadap 
pertumbuhan tanaman bayam (A. tricolor). Ekstrak teh diperoleh dari teh celup yang 
belum pernah digunakan sebelumnya. Pada penelitian dengan 5 parameter yang 
diukur yaitu, penambahan jumlah daun (helai), lebar daun (cm), panjang daun (cm), 
tinggi tanaman (cm) dan panjang akar (cm). 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Adikasari (2012) melakukan penelitian dengan judul Pemanfaatan Ampas Teh dan 
Ampas kopi Sebagai Penambah Nutrisi Pada Pertumbuhan Tanaman  Tomat 
(Solanum lycopersicum) Dengan Media Hidroponik. Penelitian dilakukan dengan 
metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari satu faktor dengan empat perlakuan yaitu air 300 mL tanpa ampas teh dan 
ampas kopi sebagai kontrol (P0), air 300 mL dengan 3 gram ampas teh (P1), air 300 
mL dengan 3 gram ampas kopi (P2) dan air 300 mL dengan 3 gram campuran ampas 
teh dan ampas kopi masing-masing 1,5 gram untuk (P3), masing perlakuan diberi 3 
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman yang paling baik 
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adalah pada tanaman dengan 300 mL air ditambah 3 gram campuran ampas teh dan 
ampas kopi dengan tinggi rata-rata 14,00 cm. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa ampas teh dan ampas kopi dapat dimanfaatkan sebagai penambah nutrisi pada 
pertumbuhan tanaman tomat (Solanum lycopersicum) dengan media hidroponik.  
2. Juliati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “pengaruh pemberian ampas teh 
dan ampas kopi terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Lycopersicum Esculentum 
Mill) dengan media hidroponik”. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari satu faktor 
dengan empat perlakuan yaitu 300 ml air tanpa ampas teh dan ampas kopi sebagai 
kontrol (P0), 300 ml air dengan 4 gram ampas teh (P1), 300 ml air dengan 4 gram 
ampas kopi (P2) dan 300 ml air dengan 4 gram campuran ampas teh dan ampas kopi 
masing-masing 2 gram (P3), masing-masing perlakuan diberi 4 ulangan. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 4 gram campuran ampas teh dan 
ampas kopi mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat (Lycopersicum esculentum 
Mill) dengan media hidroponik. 
3. Sumarmi (2016), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Konsentrasi 
Ekstrak Teh Dan Macam Media Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Terong 
Di Polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak teh 
dan macam media berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong 
di polybag. Perlakuan konsentrasi ekstrak teh 10 g/l dan Media tanam campuran 
tanah : pupuk kandang: sekam memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik terong. 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui uji variasi larutan nutrisi dengan penambahan  ekstrak teh 
terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor) secara hidroponik. 
2. Untuk mengetahui berapa dari  larutan nutrisi  dengan penambahan ekstrak teh 
yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau 
(A. tricolor) secara hidroponik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan: 
1. Dapat memberikan alternatif sumber nutrisi yang dapat diterapkan dalam bidang 
pertanian. 
2. Dapat memberi informasi dan pengetahuan kepada masyarakat tentang 
pemanfaatan ekstrak teh sebagai nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman bayam 
hijau (A. tricolor). 
3. Dapat meningkatkan budidaya tanaman menggunakan teknik hidroponik sehingga 
keterbatasan lahan tidak dijadikan sebuah permasalahan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pandangan Islam Terhadap Sains 
Hubungan antara agama dan sains terdiri dari, dialogis, integrasi, topologi 
konflik yang muncul salah satunya yaitu menurut pemikiran Richard Dawkins, 
Francis Crick, Steven Pinker serta Stephen Hawking pada abad ke-19. Pandangan ini 
menempatkan sains dan agama dalam dua ekstrim yang saling bertentangan. Bahwa 
sains dan agama memberikan pernyataan yang berlawanan sehingga orang harus 
memilih salah satu di antara keduanya. Masing-masing menghimpun penganut 
dengan mengambil posisi-posisi yang bersebrangan. Sains menegasikan eksistensi 
agama, begitu juga sebaliknya, keduanya hanya mengakui keabsahan eksistensi 
masing-masing (Barbour, 2006). 
Beberapa ilmuan menganut independensi dengan memisahkan sains dan 
agama dalam dua wilayah yang berbeda. Masing-masing mengakui keabsahan 
eksistensi sains dan agama. Baik agama maupun sains dianggap mempunyai 
kebenaran sendiri-sendiri yang terpisah satu sama lain, sehingga bisa hidup 
berdampingan dengan damai. Pemisahan wilayah ini dapat berdasarkan masalah yang 
dikaji, domain yang dirujuk, dan metode yang digunakan. Mereka berpandangan 
bahwa sains berhubungan dengan fakta, dan agama mencakup nilai-nilai. Dua domain 
yang terpisah ini kemudian ditinjau dengan perbedaan bahasa dan fungsi masing-
masing. Sains hanya mengeksplorasi masalah terbatas pada fenemona alam, tidak 
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untuk melaksanakan fungsi selain itu. Sedangkan bahasa agama berfungsi 
memberikan seperangkat pedoman, menawarkan jalan hidup dan mengarahkan 
pengalaman religius personal dengan praktek ritual dan tradisi keagamaan (Barbour, 
2006). 
Penafsiran al-Quran tentang ilmu pengetahuan yaitu memahami al-Qur’an 
melalui sains modern. Dengan kata lain, tidak ada pertentangan antara al-Qur’an dan 
sains. Pertama, penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayat al-Qur’an tidak menjadi larangan 
selagi seorang mufassir tetap menjaga kaidah-kaidah penafsiran yang telah disepakati 
para ahli sekaligus juga tidak melakukannya secara spekulatif. Kedua, memahami 
hubungan al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan bukan dengan melihat adakah teori-
teori ilmiah atau penemuan-penemuan baru yang tersimpul di dalamnya, tetapi 
dengan melihat adakah al-Qur’an atau jiwa ayat-ayatnya menghalangi kemajuan ilmu 
pengetahuan atau justru mendorong lebih maju. Ketiga, tidak ada penentangan ilmu 
pengetahuan di dalam ayat-ayatnya Al-Qur’an, bahkan justru banyak mendorong 
umat Islam untuk lebih banyak memberdayakan akalnya dalam menghasilkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dapat memberikan manfaat untuk seluruh umat 
manusia dan alam semesta ini. Keempat, al-Qur’an adalah kitab hidayah yang 
memberikan petunjuk dan mengatur manusia seluruhnya baik dalam persoalan 
aqidah, tasyri’ (hukum), muamalah dan akhlak demi kebahagiaan hidup di dunia dan 
di akhirat (Laila, Izzatul, 2014). 
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Sebagai calon ilmuwan muslim hendaknya kita selalu berlandaskan kepada al-
Qur’an untuk dapat menjalani hidup dengan baik. Adapun ayat yang menggambarkan 
tentang tumbuhan dengan jelas bahwa Allah swt. menciptakan sesuatu di bumi ini 
tidak ada yang tidak terdapat faedahnya, sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. 
al-Kafhi/18:45 yang berbunyi:  
ó> ÎôÑ $#uρ Μçλm; Ÿ≅ sV ¨Β Íο 4θ uŠ pt ø:$# $ u‹÷Ρ ‘‰9 $# > !$ yϑx. çµ≈ oΨ ø9 t“Ρ r& z ÏΒ Ï!$ yϑ¡ 9 $# xÝn=tG÷z$ sù ÏµÎ/ 
ÛV$ t6tΡ ÇÚ ö‘ F{ $# yxt7ô¹ r' sù $ Vϑ‹Ï±yδ çνρ â‘ õ‹ s? ßx≈ tƒÌh9 $# 3 tβ% x.uρ ª! $# 4’ n?tã Èe≅ ä. & óx« 
#·‘ Ï‰ tGø)•Β ∩⊆∈∪     
Terjemahnya:  
Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 
sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya 
tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Menurut tafsir Al-Misbah ayat tersebut menjelaskan bahwa Wahai Rasul , 
sebutlah kepada mereka sebuah perumpamaan yang menggambarkan daya tarik 
keindahan dunia itu bagaikan air yang turun dari langit dan menyirami tumbuhan 
yang ada di atas bumi sehingga menjadi hijau dan matang. Tiba-tiba bumi berubah 
menjadi kering kerontang dan dicerai-beraikan oleh angin. Allah swt. Mahakuasa 
untuk menciptakan atau memusnahkan segala sesuatu (Shihab, 2011). 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan Allah swt. telah menciptakan langit dan 
bumi dengan ditumbuhkannya macam-macam tumbuhan-tumbuhan yang menghijau. 
Kemudian diturunkannya air hujan dari langit untuk menumbuhkan suatu tanaman 
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melalui proses fotosintesis. Tanaman teh merupakan tanaman obat yang memiliki 
banyak manfaat sebadai antioksidan, antimikroba, antibakteri, dan banyak 
dimanfaatkan sebagai pupuk pada tanaman.  Tumbuhan akan berkembang secara 
normal dan tumbuh subur serta aktif apabila sel-selnya dipenuhi dengan air, 
berhubung air berfungsi sebagai medium berbagai reaksi kimiawi sel. Ketika suatu 
tanaman kekurangan suplai air, maka kandungan air dalam tumbuhan menurun dan 
laju perkembangannya yang ditentukan oleh laju semua fungsi-fungsi yang juga 
menurun. Jika keadaan kekeringan ini berlangsung lama, maka dapat mematikan 
tumbuhan (Rossi, 2010). 
 
B. Tinjauan Umum Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus tricolor L.) 
Sayuran merupakan bahan pangan yang mudah didapatkan diberbagai tempat. 
Ada beberapa jenis sayuran yang sering dikonsumsi masyarakat Indonesia. 
Contohnya sayuran yang berasal dari daun daunan seperti bayam (A. tricolor)  daun 
singkong, pakis dan sawi. Di pasaran, bayam dijual dalam bentuk untaian yang diikat 
dengan batangnya. Jenis bayam yang digunakan sebagai sayuran yaitu bayam merah 
dan bayam hijau (Hasanuddin, 1998). 
Bayam (A. tricolor) dianggap sebagai raja sayuran karena kandungan gizinya 
yang tinggi. Bayam banyak mengandung vitamin A, B dan C, selain itu bayam 
banyak mengandung garam-garam mineral yang penting seperti kalsium, fosfor dan 
besi. Bayam mengandung zat mineral yang tinggi yaitu zat besi untuk mendorong 
pertumbuhan badan dan menjaga kesehatan (Rizki, 2013). 
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Selain sebagai sayuran yang bergizi tinggi, bayam juga dimanfaatkan sebagai 
obat berbagai macam Penyakit. Kandungan vitamin A dalam bayam berguna untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh dalam menanggulangi penyakit mata, vitamin C 
dapat membantu menyembuhkan sariawan. Zat besi dapat mencegah penyakit anemia 
atau anemia gizi besi (Haryadi, 2013). 
Bayam (A. tricolor) yang terkenal dengan nama ilmiah Amaranthus tricolor L. 
sudah banyak dipromosikan sebagai sayuran yang banyak mengandung gizi bagi 
penduduk di negara yang sedang berkembang. Karena tanaman bayam memiliki 
kandungan gizi yang tinggi, maka sayuran bayam sering disebut sebagai raja sayuran 
atau king of vegetable (Rukmana Rahmat, 2010). 
Tanaman bayam (A. tricolor)  yang kini sudah dikenal di seluruh penjuru 
dunia, menurut penelusuran dari sejarah bayam ternyata tanaman bayam berasal dari 
daerah Amerika Tropika. Dalam perkembangan selanjutnya, di kawasan Amerika 
Latin tanaman bayam dipromosikan sebagai bahan pangan sumber protein, terutama 
bagi negara-negara berkembang. Masuknya tanaman bayam ke Indonesia bersamaan 
dengan lalu lintas perdagangan luar negeri yang memasarkan barang dagangan ke 
Indonesia pada abad XIX atau sekitar tahun 1900 (Nasution, 2016). 
Tanaman bayam (A. tricolor)  mempunyai struktur batang, daun, bunga dan 
alat reproduksi. Bagian batang pada bayam banyak mengandung air dan tumbuh 
tinggi di atas permukaan tanah. Terkadang batangnya mengeras seperti kayu, dan 
mempunyai cabang banyak. Cabang- cabang pada tanaman bayam (A. tricolor)  
biasanya akan melebar dan tumbuh tunas baru yang sering dipangkas. Daun bayam 
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umumnya berbentuk bulat telur dengan ujung agak meruncing, dan urat-urat daunnya 
terlihat jelas. Warna pada daun bayam (A. tricolor) bervariasi, mulai dari hijau muda, 
hijau tua, hijau keputihan sampai warna merah. Struktur yang terdapat pada daun 
bayam (A. tricolor) liar umumnya kasap dan kadang-kadang berduri (Cahyo, 2016). 
Bayam (A. tricolor)  merupakan tanaman perdu dan tinggi kurang lebih 1,5 
meter. Sistem perakaran nya menyebar pada kedalaman antara 20-40 cm dan berakar 
tunggang karena termasuk tanaman berbiji keping dua. Bayam merupakan tanaman 
yang memiliki morfologi yang berbeda-beda antar jenisnya. Bayam (A. tricolor) 
merupakan jenis sayuran daun dari keluarga amaranthaceae yang memiliki sekitar 60 
genera, dan terbagi ke dalam 800 spesies bayam (Grubben, 1976). Tanaman bayam 
(A. tricolor)  memiliki bunga yang tersusun dan tumbuh tegak, biasanya Bunga keluar 
dari ujung tanaman ataupun dari ketiak-ketiak daun. Bentuk bunga bayam 
memanjang mirip ekor kucing dan pembuangannya dapat berlangsung musiman atau 
tahunan. Alat reproduksi yang dimiliki Oleh tanaman bayam (A. tricolor) umumnya 
dilakukan secara generatif (biji). Dari setiap tandan bunga dapat dihasilkan ratusan 
hingga ribuan biji bayam. Ukuran biji bayam sangat kecil, bentuknya bulat dan 
berwarna coklat tua mengkilap sampai hitam (Haryadi, 2013). 
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                  (a)     (b)      (c) 
Gambar 2.1. Morfologi Tanaman Bayam (A. tricolor) (a) Akar,  
(b) Batang, (c) Daun, (Dokumentasi Pribadi, 2019). 
 
Klasifikasi ilmiah tanaman bayam hijau A. tricolor menurut Tjitrosoepomo 
(2014)  adalah sebagai berikut.  
Kingdom  : Plantae  
Divisio     : Spermathopyta  
Class        : Angiospermae  
Subclass   : Dicotyledone  
Ordo        : Caryophyllales  
Family      : Amaranthaceae  
Genus      : Amaranthus  
Species    : Amaranthus tricolor L.  
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Gambar 2.2. Bayam Hijau (A. tricolor L.), (Dokumentasi Pribadi, 
2019). 
 
 
C. Tinjauan Umum Teh 
Teh merupakan salah satu jenis bahan minuman yang sudah dikenal oleh 
masyarakat luas, tidak hanya diIndonesia tetapi di dunia (Indah, 2013). Menurut 
Sundari (2009), limbah ampas teh mengandung serat kasar, selulosa dan lignin yang 
dapat digunakan oleh jamur tiram untuk pertumbuhannya dan mengandung tanin 
yang dimanfaatkan untuk menolak kehadiran semut. Selain itu ampas teh 
mengandung berbagai macam mineral seperti karbon organik, Tembaga (Cu) 20%, 
Magnesium (Mg) 10%, dan Kalsium 13% (Nadya, 2014). 
Salah satu produk komoditas dunia yang dihasilkan Indonesia adalah teh. Teh 
menjadi produk minuman yang mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan. Jenis teh 
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yang dikenal ada 2 macam, yaitu Camelia sinensis var. sinensis dari Cina dan C. 
sinensis var. assamica dari India. Zat aktif yang terdapat dalam teh antara lain 
katekin, epigalokatekin galat, tanin, teobromin dan teofilin (Ma’roef, 2000). 
Air sisa teh, baik yang berupa teh celup atau teh daun, dapat menjadi sumber 
pupuk yang baik bagi tanaman, meskipun tidak dapat diserap secara langsung. Dalam 
penggunaan bekas teh celup sebagai pupuk, maka bungkus teh harus dibuka dan 
disebar atau ditimbun ke dalam pot. Ampas teh tersebut akan menjadi penyedia hara 
melalui proses dekomposisi (Nadya, 2014).  
Teh cukup banyak mengandung mineral, baik makro maupun mikro. 
Komponen aktif yang terkandung dalam teh, baik yang volatil maupun yang non-
volatil antara lain adalah   asam amino, peptida, vitamin (C, E dan K), Kalium, Flour, 
Zinc, Mangan,  Magnesium, Betakaroten, Selenium, Copper dan kafein. Kandungan 
senyawa-senyawa tersebut berbeda-beda antara masing-masing jenis teh (Caroline, 
2013). 
Katekin dalam teh merupakan senyawa kompleks yang termasuk golongan 
flavonoid dan termasuk kelas flavanol. Flavanol mempunyai peran sebagai 
antioksidan dalam teh (Alamsyah, 2006).  
Flavonoid merupakan salah satu senyawa golongan fenol yang sering terdapat 
sebagai glikosida. Senyawa ini juga merupakan senyawa golongan polifenol yang 
larut dalam air. Flavonoid berfungsi sebagai pengatur pada fotosintesis, sebagai 
antimikroba dan antivirus. Flavonoid sebagai antimikroba dapat merusak membran 
plasma, dapat menyebabkan kebocoran sel dan merusak susunan perubahan 
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premeabilitas dinding sel bakteri pada konsentrasi rendah, sedangkan pada 
konsentrasi tinggi dapat berkoagulasi dengan protein seluler sehingga menyebabkan 
kematian. Senyawa ini jarang ditemukan dalam bentuk tunggal melainkan ditemukan 
dalam bentuk campuran. Senyawa fenol dari tumbuhan mempunyai kemampuan 
untuk membentuk kompleks dengan protein melalui ikatan hidrogen, sehingga dapat 
merusak membran sel bakteri (Pervaiz, 2009). 
Senyawa alkaloid yang terdapat dalam daun teh adalah kafein. Alkaloid yang 
terkandung dalam teh mempunyai sifat penyegar, yaitu sebesar 3-4% dari berat 
kering daun (Alamsyah, 2006). Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder 
yang terbesar yang terdapat dalam tumbuhan terutama biji, daun, ranting, dan kulit 
kayu (Inail, 2014).   
Alkaloid bersifat toksik terhadap mikroba sehingga efektif membunuh bakteri 
dan virus. Alkaloid dapat berfungsi sebagai antibakteri yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Gram negatif dan Gram positif. Alkaloid diperkirakan 
mempunyai kemampuan melindungi tumbuhan dari serangan parasit (Schrahmn, 
2013).  
Senyawa ini tidak berwarna dan paling penting pada daun teh karena dapat 
menentukan kualitas daun teh dalam pengolahannya, perubahannya selalu 
dihubungkan dengan semua sifat teh yaitu rasa, warna, dan aroma. Dalam 
pengolahannya, senyawa tidak berwarna ini, baik langsung maupun tidak langsung 
selalu dihubungkan dengan semua sifat produk teh, yaitu rasa, warna, dan aroma 
(Sofyan, 2014). 
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Klasifikasi tanaman teh berdasarkan Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:  
Kingdom: Plantae 
Divisio    : Magnoliophyta 
Class       : Magnoliopsida 
Ordo       : Guttiferales  
Familia   : Tehaceae   
Genus     : Camelia 
Spesies  : Camelia sinensis              Gambar 2.3. Ekstrak teh,  
                                                                                         (Dokumentasi pribadi,  2019). 
 
 
D. Tinjauan Umum Hidroponik 
Hidroponik adalah suatu cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah 
sebagai tempat menanam tanaman. Perbedaan bercocok tanam dengan tanah dan 
hidroponik yaitu, apabila dengan tanah, zat-zat makanan diperoleh tanaman dari 
dalam tanah. Sedangkan hidroponik, makanan diperoleh tanaman dari dalam air yang 
mengandung zat-zat anorganik (Lonardy, 2006).  
Sistem budidaya hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa 
menggunakan tanah sebagai media tanaman dengan penambahan nutrisi hara untuk 
pertumbuhan. Penunjang keberhasilan dari sistem budidaya ini adalah media yang 
bersifat porus dan aerasi baik serta tercukupinya nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. 
Berdasarkan beberapa penelitian hidroponik yang telah dilakukan, menunjukkan 
bahwa macam media padat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Azizah (2009) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa perlakuan antara media 
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tanam dengan jenis pupuk berpengaruh sangat nyata terhadap semua variabel 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat. Menurut hasil penelitian Mas’ud 
(2009) nutrisi dan media tanam yang berbeda memberikan hasil yang berbeda 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Pupuk dalam istilah hidroponik 
disebut juga dengan nutrisi diperlukan tanaman meliputi unsur hara makro dan mikro. 
Setiap jenis nutrisi hidroponik memiliki komposisi yang berbeda-beda (Perwtasari, 
2012). 
Air yang digunakan dalam hidroponik hendaknya memenuhi syarat-syarat 
tertentu misalnya pH, kekeruhan, ukuran partikel, unsur-unsur kimia, dan proporsi. 
Hidroponik diperkarangan cocok untuk sayuran daun, misalnya sawi, selada, caisim 
dan bayam. Bisa juga digunakan untuk sayuran batang, seperti bawang daun, 
kangkung , sayuran bunga, seperti brokoli dan bunga kol dan sayuran buah, seperti 
tomat, paprika, terong, dan mentimun (Karsono, 2002). 
Nutrien yang diberikan ada beberapa macam yang dapat digolongkan menjadi 
2 yaitu nutrien yang mengandung unsur hara makro dan nutrien yang mengandung 
unsur hara mikro. Nutrien yang mengandung unsur hara makro yaitu nutrien yang 
dibutuhkan dalam jumlah banyak seperti N, P, K, S, Ca,  dan Mg. Nutrien yang 
mengandung unsur mikro merupakan nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah yang 
sedikit, seperti Mn, Cu, Mo, Zn dan Fe (Subandi, 2015). 
Sistem hidroponik dapat memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang 
lebih terkontrol. Dengan pengembangan teknologi, kombinasi sistem hidroponik 
dengan membran mampu menpergunakan air, nutrisi, pestisida secara nyata lebih 
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efisien (minimalis sistem) dibandingkan dengan kultur tanah, terutama untuk tanaman 
berumur pendek. Penggunaan sistem hidroponik tidak mengenal musim dan tidak 
memerlukan lahan yang luas dibandingkan dengan kultur tanah untuk menghasilkan 
satuan produktivitas yang sama (Lonardy, 2006). 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk sistem hidroponik adalah gel. 
Pengaturan ukuran gel dalam media tanam sangat diperlukan, karena dapat 
mempercepat proses penyerapan air dan penyimpanan air oleh media. Selain itu 
ukuran gel juga mempengaruhi penyediaan ruang untuk pengakaran tanaman. 
Keuntungan lain penggunaan gel dapat menghindarkan adanya hewan tanah, dapat 
diberi pewarna sehingga dapat mempercantik untuk tanaman hias. (Hakim, 2006) 
Selain gel masih ada media tanam lain yang dapat dimanfaatkan untuk hidroponik, 
misalnya arang sekam, arang sekam merupakan hasil dari pembakaran kulit gabah. 
Menurut Murniati (2009) bahwa arang sekam memiliki sifat kasar sehingga sirkulasi 
udara tinggi, ringan dengan berat jenis sekitar 0,2 gr/cm3, kapasitas menahan air 
tinggi dan dapat menghilangkan pengaruh penyakit karena telah melalui tahap 
sterilisasi, sehingga relatif bersih dari hama , bakteri dan gulma (Isbandi, 2000).  
Media (substrat) ada dua macam, yaitu substrat organik dan substrat 
anorganik. Substrat organik berupa pakis, sekam bakar, debog pisang, cocopeat dan 
sebagainya. Sedangkan yang bersifat anorganik meliputi pecahan batu bata, kerikil, 
gabus dan sebagainya. Media/substrat yang biasa digunakan adalah sekam bakar, 
rockwool-gro dan atau cocopeat. Media tanam juga dapat dikombinasikan antara 
media yang satu dengan media yang lain dengan perbandingan tertentu atau yang 
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telah direkomendasikan. Misalnya pasir dengan cocopeat dengan perbandingan 1:1, 
pecahan batu bata dengan debog pisang dan sebagainya (Wasonowati, 2011). 
Menurut karsono (2002), hidroponik sebagai cara bertanam tanpa 
menggunakan media tanah dikelompokkan menjadi beberapa jenis yaitu: 
1. Hidroponik sistem wick 
Sistem sistem wick (sumbu), dalam sistem hidroponik ini, sumbu sebagai 
penyalur larutan nutrisi bagi tanaman dalam media tanam (Rosliana, R dan N. Sistem 
ini bersifat pasif, karena tidak ada bagian-bagian yang bergerak. 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Hidroponik sistem wick, (Karsono, 2002). 
2. NFT (Nutrient film technique) 
Hidroponik sistem NFT adalah salah satu sistem hidroponik yang paling 
terkenal dan banyak digunakan oleh petani ataupun pembudidayaan tanaman. 
Hidroponik sistem NFT merupakan salah satu sistem hidroponik dengan 
mempergunakan air sebagai medianya. Air yang sudah mengandung nutrisi itu 
nantinya harus merendam akar tanaman sedalam kurang lebih 3 mm. supaya air 
mengalir kepipa-pipa, kita membutuhkan bantuan pompa listrik yang nonstop 24 jam 
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sesuai waktu yang ditentukan dengan teknik inilah, reaksi tanaman terhadap 
perubahan formula pupuk dapat segera terlihat.  
 
 
 
 
 
Gambar 2.5. NFT (Nutrient film technique), (Karsono, 2002). 
 
3. FHS (Floating hydroponic system) atau rakit apung 
Sistem rakit apung (dalam beberapa sumber, juga mirip dengan metode Statis 
dan Deep water culture). Dalam dunia hidroponik, sama terkenal dengan sistem NFT. 
Cara penanamannya pun lebih mudah dan cocok dipraktekkan di daerah yang belum 
dialiri listrik. Hidroponik sistem rakit apung merupakan cara menanam tanaman yang 
diletakkan pada lubang sterofoam yang diapungkan diatas permukaan air yang telah 
dicampur dengan pupuk dan larutan nutrisi. Tidak perlu ada sirkulasi sehingga tidak 
membutuhkan pompa listrik. 
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Gambar 2.6. FHS (Floating hydroponic system), (Karsono, 2002). 
4. Hidroponik substrat  
Sistem hidroponik substrat merupakan metode budidaya tanaman dimana akar 
tanaman tumbuh pada media selain tanah. Sistem substrat ini merupakan cara 
bercocok tanam dengan memakai media yang dialiri larutan nutrisi sehingga tanaman 
memperoleh air, nutrisi, dan oksigen secara cukup. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7. Hidroponik substrat (Karsono, 2002). 
5. EBB and Flow (Sistem pasang surut) 
EBB and Flow merupakan salah satu sistem hidroponik yang dalam 
pemberian nutrisinya berjalan secara pasang surut. Untuk menggunakan sistem ini 
dibutuhkan timer pemberi nutrisi dalam rangkaiannya. 
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Gambar 2.8.  EBB and Flow (Sistem pasang surut), (Karsono, 2002). 
6. Sistem Aeroponik 
Dari asal katanya, aerophonik terdiri dari dua kata yaitu Aero yang berarti 
udara dan Phonic yang berarti cara budidaya. Jadi kesimpulannya, sistem ini 
merupakan cara bercocok tanam di udara, di mana tananam ditempatkan pada media 
21inert lalu akar tanamannya dibiarkan menggantung di udara tanpa media. 
Sedangkan kebutuhan nutrisinya dipenuhi dengan cara spraying ke akarnya hingga 
terbentuk kabut. Penyemprotan nutrisi dilakukan dengan peralatan springkle selama 
24 jam nonstop atau berseling dengan rentang waktu 10 menit. 
 
 
 
 
                            Gambar 2.9.  Sistem Aeroponik (Karsono, 2002). 
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7. Sistem irigasi tetes 
Bercocok tanam secara hidroponik sistem irigasi tetes terbilang sangat hemat 
air dan pupuk. Metode ini berkerja dengan cara membiarkan air menetes pelan-pelan 
ke akar tanaman, baik melalui permukaan tanah atau langsung ke akar. Tekniknya 
sangat sederhana tapi efektif sebagai solusi pertanian dimusim kering. 
 
 
 
 
 
                                Gambar 2.10. Sistem Irigasi Tetes  (Karsono, 2002). 
8. Sistem Bioponik 
Sistem bioponik sering juga disebut sebagai hidroponik organik. Konsep dari 
bioponik ini adalah bercocok tanam dengan air tanpa tanah dan substrat, akan tetapi  
tanaman tidak kehilangan kandungan yang ada dalam tanah. Artinya, air tersebut 
tidak hanya mengandung mineral makanan tetapi juga kehidupan mikroorganisme. 
9. Sistem Run to Waste 
Sistem ini sebenarnya tidak terlalu sulit. Intinya, larutan nutrisi yang 
ditampung dalam bak tersendiri dapat mengalir menuju akar tanaman, dan kemudian 
mengalir lagi sebagai limbah menuju bak penampungan. 
 
 
28 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                 Gambar 2.11. Sistem Run to Waste (Karsono, 2002). 
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E. Kerangka pikir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bayam (A. tricolor) bermanfaat untuk 
kesehatan karena memiliki kandungan gizi 
yang baik untuk kesehatan tubuh. Salah satu 
cara untuk membudidayakan yaitu dengan 
menggunakan hidroponik. Hidroponik 
sebagai salah satu carau untuk lahan 
pertanian yang sempit contohnya di daerah 
perkotaan. Ekstrak teh sebagai nutrisi yang 
memiliki banyak manfaat yaitu: 
1. Memiliki unsur-unsur yang dibutuhkan 
tanaman dan membantu dalam 
merangsang pertumbuhan tanaman 
2. Melindungi tanaman dari infeksi jamur  
3. Sebagai pengganti nutrisi yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan terhadap 
tanaman bayam (A. tricolor) secara 
hidroponik.  
 
INPUT 
Penggunaan ekstrak teh sebagai pengganti 
nutrisi tanaman bayam hijau (A. tricolor) pada 
hidroponik  
PROSES 
Pengukuran pertumbuhan tanaman bayam (A. 
tricolor) 
 Variasi nutrisi dengan penambahan ekstrak teh 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman  
bayam ( A.tricolor) 
OUTPUT 
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F. Hipotesis 
1. Variasi larutan nutrisi dengan penambahan ekstrak teh berpengaruh terhadap 
pertumbuhan  tanaman bayam (A. tricolor) secara hidroponik.  
2. Terdapat takaran yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 
tanaman bayam (A. tricolor)  secara hidroponik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan  
eksperimental yang menerapkan prinsip-prinsip penelitian laboratorium, terutama 
dalam pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Metode ini bersifat validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu atau lebih 
variabel terhadap variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh dikelompokkan 
sebagai variabel bebas (independent variables) dan variabel yang dipengaruhi 
dikelompokkan sebagai variabel terikat (dependent variables). Penelitian ini 
merupakan eksperimen murni.  
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2019 di Green house 
jurusan Biologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Samata-Gowa. 
  
C. Variabel Penelitian  
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas adalah ekstrak teh sebagai sumber nutrisi dan variabel terikat 
adalah pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor). 
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D. Defenisi Operasional Variabel  
Adapun defenisi operasional variabel antara lain:  
1. Selain untuk kesehatan tubuh, teh juga memiliki banyak manfaat untuk tanaman, 
salah satunya sebagai penambah nutrisi bagi tanaman karena mengandung unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Ekstrak teh dalam penelitian ini diperoleh 
dengan cara teh dilarutakan kedalam 3 L air, dengan takaran masing-masing 10 
gram, 20 gram, 30 gram 40 gram, 50 gram.  
2. Pertumbuhan tanaman bayam (A. tricolor) merupakan suatu peningkatan ukuran 
sel-sel tunggal atau peningkatan jumlah sel atau keduanya yang ditandai dengan 
jumlah daun (helai), panjang daun (cm) , lebar daun (cm), tinggi tanaman dan 
panjang akar (cm). 
 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
menggunakan metode observasi (pengamatan), pengukuran langsung dan dibantu 
dengan kamera. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan dan sehingga terdapat 28 unit percobaan.  
P0= 3 L air +  0 gram teh (kontrol negatif)   
P1= 3 L air  + 10 gram teh + 40 ml AB mix 
P2= 3 L air +  20 gram teh + 30 ml AB mix 
P3= 3 L air + 30 gram teh + 20 ml AB mix 
P4= 3 L air + 40 gram teh + 10 ml AB mix 
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P5= 3 L air + 50 gram teh 
P6= AB Mix 50 ml (+) (kontrol positif) 
Tabel 3.1. Rancangan penelitian  
             
                        
                
  
 
 
 
 
   
 
 
F. Instrumen penelitian  
1. Alat  
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ember, gayung, cutter, 
gunting, gelas ukur, handspayer, mistar, net pot, aerator, gelas backer, neraca analitik, 
terminal, rock wol, kamera, alat tulis dan wadah penyemaian.  
2. Bahan  
Adapun bahan–bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, teh, 
benih bayam hijau (A. tricolor), styrofoam, aluminium foil dan nutrisi hidroponik AB 
mix.  
 
 
 
34 
 
 
 
G. Prosedur Kerja  
Adapun prosedur kerja merupakan modifikasi dari penelitian terdahulu oleh  
Risnawati (2016)  adalah sebagai berikut:  
1. Persiapan Media tanam  
Persiapan media tanam dengan mempersiapkan alat dan bahan yaitu wadah, 
aerator, styrofoam yang digunakan sebagai penutup wadah. Kemudian styrofoam 
dilubangi  untuk  menyimpan netpot. Kemudian netpot tersebut diletakkan pada 
wadah yang sudah ditutupi dengan styrofoam yang telah dilubangi. Kemudian 
memasangkan aerator kemudian selang aerator diletakkan didalam wadah. Aerator 
dinyalakan pada saat wadah sudah berisi nutrisi dan tanaman sudah dipindahkan. 
2. Penyemaian  
Benih tanaman bayam (A. tricolor)  disemai menggunakan media rockwol. 
Kemudian benih disimpan ditempat gelap selama 24 jam kemudian setelah benih 
mulai berkecambah benih disimpan ditempat yang terkena paparan sinar matahari 
kemudian benih bisa dipindahkan jika sudah muncul daun sejati. Sekitar 7-10 hari 
untuk siap dipindahkan. 
3. Pembuatan larutan 
Pembuatan larutan yaitu dengan cara melarutkan 10 gr, 20 gr, 30 gr, 40 gr dan 
50 gr teh masing-masing ke dalam 3 L air kemudian pada perlakuan masing 
perlakuan ditambakan larutan nutrsi AB mix dengan konsentarsi yang berbeda-beda 
yaitu P1: 40 mL, P2: 30 mL, P3: 20 mL, dan P4: 10 mL. 
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4. Penanaman  
Pemindahan tanaman dilakukan apabila tanaman sudah memenuhi ciri-ciri 
tanaman yang sudah siap pindah. Adapun ciri-ciri tanaman yang sudah siap dipindah 
tanamankan yaitu dengan melihat jumlah daun sejati. Bibit yang siap tanam harus 
memiliki jumlah daun sejati setidaknya 3-4 helai karena sudah dianggap cocok untuk 
dipindahkan ke hidroponik. Cara penanaman yaitu dengan cara memasukkan bibit 
tanaman bayam (A. tricolor) pada netpot kemudian diletakkan pada wadah yang 
sudah disediakan.  
5. Pemeliharaan  
Melakukan pemeriksaan secara kontinyu, pengontrolan nutrisi pada semua 
wadah, pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik yaitu bila 
dijumpai ada hama, mengambil dan mematikan hama. Bila ada tanaman yang 
terserang penyakit layu, mencabut tanaman dan segera membuang medianya, wadah 
penanaman dapat digunakan lagi dengan media dan tanaman yang baru dan sehat.  
6. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara langsung gejala yang 
terjadi pada setiap perlakuan, dengan pengamatan 1 kali dalam seminggu. Pada 
penelitian ini ada 5 paramater yang diukur yaitu penambahan jumlah daun (helai), 
lebar daun (cm), panjang daun (cm), tinggi tanaman (cm) dan panjang akar (cm). 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:  
1. Jumlah daun (helai), jumlah daun yang dihitung adalah daun yang sudah membuka 
sempurna.  
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2. Panjang daun (cm), mengukur panjang daun dari pangkal sampai ujung daun.  
3. Lebar daun (cm), mengukur lebar daun dari samping kanan ke kiri. 
4. Tinggi tanaman (cm) diukur menggunakan mistar dari pangkal batang sampai titik 
tumbuh tertinggi. 
5. Panjang akar (cm), mengukur panjang akar tanaman pada saat panen.  
 
H. Teknik pengolahan dan analisis data  
Analisis data menggunakan sidik ragam dan bila hasil sidik ragam berbeda 
nyata (F hitung > F tabel 5%) atau berbeda sangat nyata (F hitung > F tabel 1%), 
maka untuk membandingkan dua rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjut dengan uji 
beda nyata terkecil (BNT). Data dilakukan dengan bantuan software SPSS 24. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan pengamatan uji variasi larutan nutrisi dengan penambahan 
ekstrak teh terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor) dengan sistem 
hidroponik.  
1. Pengaruh Variasi larutan nutrisi terhadap pertumbuhan  Jumlah Daun 
(Helai) 
Adapun hasil dari pengamatan jumlah daun pada tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini: 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 4.1. Jumlah daun tanaman bayam hijau (A. tricolor) (Sumber: Data Primer, 
2019). 
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P4= 3 L Air+ 40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
 
Keterangan: 
P0= 3 L air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml AB mix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+20 ml AB mix 
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Berdasarkan gambar 4.1 perlakuan yang memberi pengaruh terbaik terhadap 
jumlah daun setelah P6 (50 ml AB mix) sebagai kontrol positif adalah PI (10 gr 
Teh+40 ml AB mix) dengan jumlah rata-rata 9,5. Selanjutnya data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan uji Anova yang disajikan pada  lampiran 3. Hasil Uji ANOVA 
(Analisis of Varians) jumlah daun (helai) tanaman bayam hijau (A. tricolor) dimana 
nilai signifikansi 0,00<0,05, sehingga dapat dikatakan berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun tanaman bayam hijau (A. tricolor), sehingga dilanjutkan yaitu uji beda 
nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%.  Adapun hasil uji BNT disajikan pada 
tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Hasil uji BNT  jumlah daun tanaman bayam hijau (A. tricolor). 
No Perlakuan  Jumlah Daun 
1 P0 4,25f 
2 P1 9,50ab 
3 P2 9,00bc 
4 P3 8,50c 
5 P4 7,00d 
6 P5 5,00e 
7 P6 10,00a 
  
 
k  
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5% 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada perlakuan P6 (50 ml AB 
mix) sebagai kontrol positif didapatkan hasil tidak berbedanya nyata pada perlakuan 
PI (10 gr Teh+40 ml AB mix). Sedangkan pada perlakuan P0, P2,P3,P4 dan P5 
didapatkan hasil berbeda nyata antara perlakuan P6 dan P1.  
 
P4= 3 L Air+40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
 
Keterangan: 
P0= 3 Liter Air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml AB mix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+20 ml AB mix 
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Adapun rata-rata pertambahan jumlah daun (helai) tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) ke-I (2 MST- 1 MST), ke-II (3 MST- 2 MST), dan ke- III (4 MST- 3 
MST) yang dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman bayam hijau (A. tricolor 
L.) (Sumber: Data Primer, 2019). 
 
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa  PI (10 gr Teh+40 ml AB mix), 
P2 (20 gr Teh+30 ml AB mix), P3 (30 gr Teh+20 ml AB mix) dan P6 (50 ml AB 
mix) sebagai kontrol positif yang menunjukkan adanya rata-rata pertambahan jumlah 
daun dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan Uji ANOVA (Analisis of 
Varieces) pertambahan jumlah daun (helai) tanaman bayam hijau (A. tricolor) dapat 
dilihat pada lampiran 3, menunjukkan adanya nilai signifikansi 0,00<0,05, sehingga 
dapat dikatakan berpengaruh nyata terhadap pertambahan  jumlah daun tanaman 
bayam hijau (A. tricolor), sehingga dilanjutkan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) 
Keterangan: 
P0= 3 L air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml ABmix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+20 ml ABmix 
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pada taraf signifikan 5%.   Hasil dari uji BNT pada pertambahan jumlah daun dapat 
dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut. 
Tabel 4.2. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L.) ke-III (4 MST – 3 MST). 
 
No Perlakuan Rata-rata Jumlah   
Daun 
1 P0 0,00c 
2 P1 3,00a 
3 P2 2,75a 
4 P3 2,50a 
5 P4 1,25b 
6 P5 0,25c 
7 P6 3,25a 
 
 
 
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%  
Berdasarkan gambar 4.2 bahwa pada perlakuan P6 (50 ml AB mix) sebagai 
kontrol positif  menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2 dan 
P3 sehingga dapat dikatakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 
bayam hijau (A. tricolor). Sedangkan pada perlakuan P0, P4 dan P5 berbeda nyata 
terhadap keempat perlakuan tersebut. 
 
 
 
 
Keterangan: 
P0= 3 Liter air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml AB mix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+30 ml AB mix 
 
 
P4= 3 L air + 40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
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2. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi  dengan  Penambahan Ekstrak Teh 
Terhadap Pertumbuhan Panjang Daun 
 Adapun hasil dari pengamatan panjang daun pada tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Panjang daun tanaman bayam hijau (A. tricolor) (Sumber: Data Primer, 
2019).  
Dari gambar 4.3 menunjukkan bahwa PI (10 gr Teh+40 ml AB mix) yang 
memberi pengaruh terbaik setelah  P6 (50 ml AB mix) dengan rata-rata panjang daun 
yaitu 4 cm. Berdasarkan uji ANOVA (Analisis of Varians) panjang daun tanaman 
bayam hijau (A. tricolor) dapat dilihat pada lampiran 3, dimana nilai signifikansi 
0,00<0,05, sehingga dapat dikatakan berpengaruh nyata terhadap panjang daun 
tanaman bayam hijau (A. tricolor), sehingga dilanjutkan yaitu uji beda nyata terkecil 
(BNT) pada taraf signifikan 5%.  Adapun hasil uji BNT disajikan pada tabel 4.3. 
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Keterangan: 
P0= 3 L air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml AB mix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+20 ml AB mix 
 
 
P4= 3 L air + 40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
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Tabel 4.3. Hasil uji BNT panjang daun tanaman bayam hijau (A. tricolor). 
No   Perlakuan  Jumlah panjang    
Daun 
1 P0 0,50g 
2 P1 4,00b 
3 P2 2,45c 
4 P3 2,25d 
5 P4 1,80e 
6 P5 1,00f 
7 P6 4,50a 
 
  
 Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 
taraf 5%   
Berdasarkan tabel 4.3 bahwa pada perlakuan  P6  (50 ml AB mix) 
menunjukkan hasil berbeda nyata pada pada perlakuan P0, P1, P2, P3, P4 dan P5. 
Adapun rata-rata pertambahan panjang daun (cm) tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) ke-I (2 MST- 1 MST), ke-II (3 MST- 2 MST), dan ke- III (4 MST- 3 
MST) disajikan pada gambar 4.4 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman bayam hijau (A. tricolor) 
(Sumber: Data Primer, 2019). 
 
P4= 3 L air+40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
 
Keterangan: 
PO= 3 L air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml AB mix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+20 ml AB mix 
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Dari gambar 4.4.  menunjukkan bahwa P6 dengan konsentrasi (50 ml AB mix) 
sebagai kontrol positif dan P1 (10 gr Teh+40 ml AB mix ) menghasilkan 
pertambahan panjang daun tertinggi dengan nilai rata-rata yaitu 2 cm. Selanjutnya 
data tersebut dengan menggunakan uji Anova yang disajikan pada lampiran 3. 
Berdasarkan hasil uji ANOVA (Analisis of Varians) pertambahan panjang daun (cm) 
tanaman bayam hijau (A. tricolor) menunjukkan adanya nilai signifikansi 0,00<0,05, 
sehingga dapat dikatakan berpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang daun 
tanaman bayam hijau (A. tricolor), dilanjutkan pada uji beda nyata terkecil (BNT) 
pada taraf signifikan 5%.   Hasil dari uji BNT pada pertambahan panjang daun dapat 
dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut. 
Tabel 4.4. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan panjang daun tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L.) ke-III (4 MST – 3 MST).  
No Perlakuan Rata-rata panjang    
Daun 
1 P0 0,00c 
2   P1 2,00a 
3 P2 1,12b 
4 P3   0,67bc 
5 P4 0,30c 
6 P5 0,00c 
7 P6 2,00a 
   
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5% . 
 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada perlakuan P6 (50 ml AB 
mix) dan P1 (10 gr Teh+40 ml AB mix) tidak berbeda nyata sedangkan pada 
perlakuan  P0, P2, P3, P4 dan P5 berbeda nyata dengan perlakuan P6 dan P1. 
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3. Pengaruh Variasi Larutan Nutrisi dengan Penambahan Ekstrak 
Terhadap Pertumbuhan Lebar Daun 
 Adapun hasil dari pengamatan lebar daun pada tanaman bayam hijau (A. 
tricolor) dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawah ini:  
 
  
 
 
 
 
Gambar 4.5. Jumlah lebar daun tanaman bayam hijau (A. tricolor) (Sumber: Data 
Primer, 2019). 
Dari gambar 4.5 menunjukkan bahwa yang memberi pengaruh terbaik pada 
lebar daun setelah P6 (50 ml AB mix) sebagai kontrol positif  yaitu  PI (10 gr 
Teh+40) dengan  nilai rata-rata 4,25 cm. Berdasarkan Uji ANOVA (Analisis of 
Varians) lebar daun (cm) tanaman bayam hijau (A. tricolor) dapat dilihat pada 
lampiran 3, dimana nilai signifikansi 0,00<0,05, sehingga dapat dikatakan 
berpengaruh nyata terhadap lebar daun tanaman bayam hijau (A. tricolor), sehingga 
dilanjutkan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%.  Adapun 
hasil uji BNT disajikan pada tabel 4.5. sebagai berikut: 
 
 
0.5 0.5 0.5 0.5
0.97
1.5
2.25
4.25
0.85
1.17
2
3.25
0.82
1.05
1.75
3
0.75
1
1.27
2.5
0.62
1 1
2.25
1.4
1.75
2.65
5
0
1
2
3
4
5
6
7
1 2 3 4
le
b
a
r 
d
a
u
n
 (
cm
)
Minggu Ke-
P0
P1
P2
P3
P4
P5
P6
45 
 
 
 
Tabel 4.5. Hasil uji BNT lebar daun tanaman bayam hijau (A. tricolor) 4 MST. 
No Perlakuan Jumlah Lebar Daun 
1 P0 0,50e 
2 P1 4,25b 
3 P2 3,25c 
4 P3 3,00c 
5 P4 2,50d 
6 P5 2,25d 
7 P6 5,00a 
 
 
 
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5% 
 
Berdasarkan tabel 4.5 bahwa pada perlakuan P6  (50 ml AB mix) berbeda 
nyata pada perlakuan P1, P2, P3, P4, P5 dan P0. Sedangkan antara perlakuan P2 dan 
P3 dan P4 dan P5 tidak berbeda nyata.  
Adapuan rata-rata pertambahan lebar daun (cm) tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) ke-I (2 MST- 1 MST), ke-II (3 MST- 2 MST), dan ke- III (4 MST- 3 
MST) disajikan pada gambar 4.6 sebagai berikut. 
 
 
 
 
Gambar 4.6. Rata-rata lebar daun tanaman bayam hijau (A. tricolor) (Sumber: Data 
Primer, 2019). 
 
P4= 3 L Air + 40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
 
Keterangan: 
PO= 3 L Air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+20 ml ABmix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+30 ml ABmix 
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Dari gambar 4.6 menunjukkan bahwa perlakuan  yang  memberi pengaruh 
terbaik  setelah  P6 (50 ml AB mix) sebagai kontrol positif  adalah P1 (10 gr Teh+40 
ml AB mix) menghasilkan pertambahan lebar daun tertinggi dengan rata-rata yaitu 2 
cm. Berdasarkan Uji ANOVA (Analisis of Varians) pertambahan lebar daun (cm) 
tanaman bayam hijau (A. tricolor) dapat dilihat pada lampiran 3, menunjukkan 
adanya nilai signifikansi 0,00<0,05, sehingga dapat dikatakan berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan lebar daun tanaman bayam hijau (A. tricolor), kemudian 
dilanjutkan  uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%. Hasil dari uji 
BNT pada pertambahan lebar daun dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan lebar daun tanaman bayam hijau (A. 
tricolor) ke-III (4 MST – 3 MST). 
No Perlakuan Rata-rata Lebar Daun 
1 P0 0,00c 
2 P1 2,00a 
3 P2 1,25b 
4 P3 1,25b 
5 P4 1,22b 
6 P5 1,25b 
7 P6 2,35a 
  
 
 
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%    
 
Berdasarkan tabel 4.6 bahwa pada perlakuan P6 dan P1 menunjukkan tidak 
berbeda nyata. Sedangkan pada perlakuan P2, P3, P4 dan  P5 tidak berbeda nyata 
dengan keempat perlakuan tersebut. 
 
P4= 3 L Air+40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
Keterangan: 
PO= 3 L air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+40 ml ABmix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+40 ml ABmix 
 
47 
 
 
 
4. Pengaruh Variasi  Larutan Nutrisi dengan Penambahan Ekstrak  Teh 
Terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman  
Adapun hasil dari pengamatan tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor) dapat 
dilihat pada gambar 4.7 di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. Tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) 4 MST (Sumber: Data 
Primer, 2019). 
Dari gambar 4.7 perlakuan menunjukkan pengaruh paling baik terhadap tinggi 
tanaman setelah P6 (50 ml AB mix) sebagai kontrol positif  adalah PI (10 gr Teh+40 
ml AB mix) menghasilkan tinggi tanaman  yaitu 12 cm. berdasarkan hasil Uji 
ANOVA (Analisis of Varians) pertambahan tinggi tanaman (cm) tanaman bayam 
hijau (A. tricolor) dapat dilihat pada lampiran 3. dimana nilai signifikansi 0,00<0,05, 
sehingga dapat dikatakan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bayam hijau (A. 
tricolor), sehingga dilanjutkan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 
signifikan 5%. Hasil uji BNT dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 
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Tabel 4.7. Hasil uji BNT pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor) 4 
MST. 
No Perlakuan Rata-rata tinggi 
Tanaman 
1 P0 3,12f 
2 P1 12,00b 
3 P2 9,50c 
4 P3 8,50d 
5 P4 8,00d 
6 P5 6,00e 
7 P6 15,00a 
 
 
 
 Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%    
Berdasarkan tabel 4.7 pada perlakuan P6, P1, P2, P5 dan P0 menunjukkan 
hasil berbeda nyata. Sedangkan pada perlakuan P3 dan P4 tidak berbeda nyata antara 
kedua perlakuan tersebut.  
Adapun rata-rata pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) ke-
I (2 MST- 1 MST), ke-II (3 MST- 2 MST), dan ke- III (4 MST- 3 MST) yang dapat 
dilihat pada gambar 4.8 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
P4= 3 L air+40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
 
Keterangan: 
PO= 3 L air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml AB mix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+20 ml AB mix 
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Gambar 4.8. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor) ke III 
(4 MST- 3 MST) (Sumber: Data Primer, 2019). 
Dari gambar 4.8 perlakuan yang menunjukkan rata-rata pertambahan tinggi 
tanaman  paling tinggi setelah P6 (10 gr Teh+40 ml AB mix) adalah P1 (10 gr 
Teh+40 ml AB mix ) dengan nilai rata-rata yaitu 4,62. Berdasarkan Uji ANOVA 
(Analisis of Varians) pertambahan tinggi tanaman (cm) tanaman bayam hijau (A. 
tricolor) ke III (4 MST- 3 MST) dapat dilihat pada lampiran  3, menunjukkan adanya 
nilai signifikansi 0,00<0,05, sehingga dapat dikatakan berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. tricolor), sehingga dilanjutkan yaitu uji 
beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%.Hasil dari uji BNT pada 
pertambahan tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 
Tabel 4.8. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan tinggi tanaman bayam hijau (A. 
tricolor L.) ke III (4 MST- 3 MST). 
No Perlakuan Rata-rata tinggi 
tanaman 
1 P0 0,00d 
2 P1 4,62b 
3 P2 2,40c 
4 P3 1,87c 
5 P4 2,50c 
6 P5 1,75c 
7 P6 8,00a 
• Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 
5%    
Pada tabel 4.7 bahwa pada perlakuan  P6, P1, P0 menunjukkan hasil berbeda 
nyata. Sedangkan pada perlakuan  P2, P3, P4 dan P5 tidak berbeda nyata antara 
keempat perlakuan tersebut.  
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5. Pengaruh  Variasi  Larutan Nutrisi dengan Penambahan Ekstrak  Teh 
Terhadap Pertumbuhan Panjang Akar  
Adapun hasil dari pengamatan panjang akar tanaman bayam hijau (A. 
tricolor), dapat dilihat pada grafik 4.9 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9. Panjang akar tanaman bayam hijau (A. tricolor) pada (Sumber: Data 
Primer, 2019). 
Dari gambar 4.9 menunjukkan perlakuan yang memberi pengaruh terbaik 
pada pengamatan panjang akar pengamatan panjang akar setelah P6 (50 ml AB mix) 
adalah perlakuan P1 (10 gr Teh+40 ml AB mix) dengan nilai rata-rata yaitu 5,9 cm. 
Berdasarkan Uji ANOVA (Analisis of Varians) pertambahan panjang akar (cm) 
tanaman bayam hijau (A. tricolor) dapat dilihat pada lampiran 3, menunjukkan 
adanya nilai signifikansi 0,00<0,05, sehingga dapat dikatakan berpengaruh nyata 
terhadap pertambahan panjang akar tanaman bayam hijau (A. tricolor), sehingga 
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P4= 3 L Air+40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
 
Keterangan: 
PO= 3 L air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml AB mix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+20 ml AB mix 
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dilanjutkan yaitu uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf signifikan 5%. Hasil dari 
uji BNT pada pertambahan panjang akar dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut. 
Tabel 4.9. Hasil uji BNT rata-rata pertambahan panjang akar tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L.). 
No Perlakuan Rata-rata Panjang Akar 
1 P0 2,75d 
2 P1 5,90b 
3 P2 3,17c 
4 P3 3,07c 
5  P4` 2,57d 
6 P5 2,00e 
7 P6 7,95a 
  
 
 
 Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama, menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%. 
Pada tabel 4.9 bahwa pada perlakuan P6, P0, P1, P4, dan P5 menunjukkan 
hasil berbeda nyata. Sedangkan pada perlakuan  P2, dan P3, tidak berbeda nyata tidak 
berbeda nyata antara kedua perlakuan tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P4= 3 L air+40 gr Teh+ 10 ml AB mix 
P5= 3 L air + 50 gr Teh 
P6= 3 L air + 50 ml AB mix (Kontrol Positif) 
 
Keterangan: 
PO= 3 L air (Kontrol negatif) 
P1= 3 L air + 10 gr Teh+40 ml AB mix 
P2= 3 L air + 20 gr Teh+30 ml ABmix 
P3= 3 L air + 30 gr Teh+20 ml ABmix 
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B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pertumbuhan tanaman 
bayam  hijau (A. tricolor) dengan penambahan ekstrak teh, menunjukkan hasil yang 
berbeda-beda pada setiap perlakuan, dimana ada 5 parameter yang diukur yaitu, 
jumlah daun (helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm), tinggi tanaman (cm) dan 
panjang akar (cm). 
1. Jumlah daun (helai)    
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap jumlah daun pada tanaman bayam 
hijau (A.  tricolor) setelah dilakukan uji Anova  menunjukkan bahwa perlakuan P1 
(10 gr Teh+40 ml AB mix) memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman. 
Hal ini diduga karena tercukupinya unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 
tumbuh dengan baik yang dipengaruhi oleh kandungan nutrisi ekstrak teh serta ada 
pengaruh dari konsentrasi AB mix yang digunakan dengan takaran yang hampir 
sama, dimana telah diketahui bahwa AB mix merupakan nutrisi yang digunakan 
dalam proses budidaya hidroponik karena kandungan nutrisinya yang sudah lengkap 
unsur hara makro dan mikro. Menurut Aseptyo (2013) unsur hara makro dalam 
nutrisi AB Mix sangat berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman, terutama unsur hara  
Nitrogen  yang berperan penting dalam pembentukan daun, setiap perlakuan dengan 
tingkat kandungan  N menghasilkan tanaman dengan penambahan jumlah daun 
paling banyak. Hal ini diduga pada perlakuan P6 dan P1 kandungan unsur hara yang 
paling tinggi pada konsentrasi tersebut adalah nitrogen, hal ini sejalan dengan 
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penelitian karena yang pada perlakuan P6 dan P1 menghasilkan jumlah daun yang 
paling banyak. 
Menurut penelitian julianti (2018) yang telah dilakukan sebelumnya  yang 
menyatakan bahwa ekstrak teh memiliki kandungan nitrogen  yang dapat membantu 
dalam proses pembentukan vegetatif bagian tanaman terutama pada bagian daun, 
batang dan akar tanaman. Menurut sani (2015) Unsur hara yang paling banyak 
dibutuhkan tanaman adalah  nitrogen. Nitrogen berfungsi sebagai pembentuk klorofil, 
protein, lemak dan senyawa lainnya. Adanya jumlah nitrogen yang banyak dapat 
membentuk klorofil yang cukup dalam fotosintesis. Klorofil yang tersedia dalam 
jumlah yang cukup akan meningkatkan kemampuan daun untuk menyerap energi 
cahaya matarhari, sehingga proses fotosintesis dapat berjalan dengan lancar. Hasil 
fotosintesis yang dihasilkan, digunakan untuk  pembelahan  dan  pemanjangan sel 
dan pertumbuhan tanaman. Pembelahan dan pemanjangan sel yang terjadi dapat 
membentuk daun baru. 
 Menurut (Sylvia, 2009)  daun  merupakan salah satu organ terpenting dalam 
suatu pertumbuhan terutama dalam fotosintesis agar tanaman dapat menghasilkan 
makanan dan  mengalami pertumbuhan optimum. Apabila semakin tinggi jumlah 
daun maka semakin besar pengaruh nutrisi terhadap pertumbuhan tanaman. 
Jumlah dan rata-rata daun terendah yaitu pada perlakuan P0 kontrol negatif  
dan P5 (50 gram teh) dapat  dilihat  bahwa  pada  perlakuan P0 tanpa adanya 
pemberian nutrisi dan P5 tidak terjadi pertambahan jumlah daun, Hal ini diduga 
karena konsentrasi ekstrak teh terlalu tinggi sehingga tanaman tidak dapat tumbuh 
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dengan baik dan  ketersediaan unsur hara tidak tercukupi. Menurut pairun dkk (1997) 
menyatakan bahwa apa bila unsur hara makro dan mikro tidak lengkap kesediannya, 
maka akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  
2. Panjang Daun 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap panjang daun pada tanaman bayam 
hijau (A.  tricolor) setelah dilakukan uji Anova yang menunjukkan bahwa perlakuan 
P1 (10 gr Teh+40 ml AB mix) memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
tanaman. Hal tersebut disebabkan kombinasi Nitrogen yang ada dalam ekstrak teh 
dan AB mix sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman bayam hijau (A.  
tricolor). Sesuai dengan pendapat slamet (2005) bahwa ekstrak teh mengandung 
unsur  N yang mudah diserap oleh tanaman. Sehingga dapat memacu pertumbuhan 
vegetatif tanaman yaitu, batang, akar, dan daun. Kandungan hara esensial ekstrak teh 
belum lengkap sehingga dibutuhan bahan pendamping lain untuk memperoleh hasil 
kompos yang sesuai dengan kebutuhan unsur hara tanaman. Dimana telah diketahui 
bahwa AB mix merupakan nutrisi yang digunakan dalam proses budidaya hidroponik 
karena kandungan nutrisinya yang sudah lengkap yaitu unsur hara makro dan mikro. 
Dapat dilihat pada perlakuan P0 dan P5 menunjukkan pertumbuhan panjang 
daun yang lebih rendah dengan ciri-ciri daun berkerut dan kerdil, hal ini diduga 
karena pada P0 merupakan kontrol negatif tanpa perlakuan sehingga tidak adanya 
asupan nutrisi tanaman untuk tumbuh. Sedangkan pada perlakuan P5 Hal ini diduga  
tingginya konsentasi ekstak teh pada P5 sehingga tanaman mengalami defisiensi N 
dan suplai N yang berlebihan bagi tanaman dan proses pertumbuhan. Menurut 
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Ruhnayat (2007) penggunaan konsentrasi larutan nutrisi di atas titik optimum 
menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Oviyanti (2016) yang menyatakan kekurangan atau kelebihan Nitrogen menyebabkan 
pertumbuhan batang dan daun terhambat karena pembelahan dan pembesaran sel 
terhambat, sehingga bisa menyebabkan tanaman kerdil dan kekurangan klorofil dan 
menurut Moehasrianto (2011) menyatakan semakin tinggi kepekatan larutan nutrisi 
yang digunakan jumlah daun yang terbentuk semakin sedikit dan tidak memberi 
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Pemberian konsentrasi yang berbeda, 
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap parameter panjang daun. Adanya 
respon yang berbeda pada tanaman bayam hijau (A. tricolor) akibat perbedaan level 
konsentrasi yang diberikan. 
3. Lebar Daun 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap lebar daun pada tanaman bayam hijau 
(A.  tricolor ) setelah dilakukan uji Anova menunjukkan bahwa perlakuan P1 (10 gr 
Teh+40 ml AB mix) memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Hal 
ini disebabkan karena ekstrak teh mengandung unsur–unsur esensial yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman serta adanya kombinasi AB mix sehingga tercukupinya 
unsur hara, sehingga dapat digunakan dalam proses budidaya hidroponik karena 
kandungan nutrisinya yang sudah lengkap. Menurut Stephen (2004) dalam 
Nurmayanti (2008), ekstrak teh mengandung sejumlah mineral Zn, Se, Mo, Ge dan 
Mg, Nitrogen (N). Kandungan teh yang berupa mineral tersebut merupakan unsur-
unsur essensial yang sangat dibutuhkan oleh tanaman apabila kekurangan salah satu 
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dari unsur-unsur tersebut maka pertumbuhan akan terganggu atau mengalami 
defisiensi menghasilkan lebar daun tertinggi.   
Menurut Lakitan (2007), Besarnya lebar daun sangat berpengaruh pada 
metabolisme tanaman khususnya dalam berfotosintesis dan mampu merangsang 
proses metabolisme sel yang terjadi didalam jaringan mereistematis pada titik tumbuh 
daun. Kandungan nutrsi AB mix juga mampu saling bekerja sama untuk merangsang 
pertumbuhan tanaman karena kandungan mineral yang menyebabkan berbagai unsur 
yang ada dalam proses ini terlepas bebas secara berangsur-angsur sehingga 
dimanfaatkan oleh tanaman. 
Pada perlakuan P0 dan P5 memperlihatkan pertumbuhan lebar daun yang 
lebih rendah dari perlakuan P2,P3 dan P4 karena pada tanaman tersebut menunjukkan 
ciri-ciri daun berkerut dan kerdil, hal ini disebabkan karena  P0 merupakan kontrol 
negatif  tanpa perlakuan sehingga kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh 
tanaman untuk tumbuh tidak terpenuhi sedangkan perlakuan P5 kandungan nutrisi 
yang dimiliki tidak memenuhi nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh 
dengan baik. Menurut Ruhnayat (2007) penggunaan konsentrasi larutan nutrisi di atas 
titik optimum menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat. 
4. Tinggi tanaman 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman pada tanaman bayam 
hijau (A.  tricolor) setelah dilakukan uji Anova menunjukkan bahwa perlakuan P1 (10 
gr Teh+40 ml AB mix) memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Hal 
ini diduga karena kebutuhan unsur hara tanaman  tercukupi sehingga dapat 
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dimanfaatkan tanaman , kandungan unsur hara  ekstrak teh yaitu unsur hara makro 
dan mikro dapat mempengaruhi perkembangan vegetatif pada tanaman, seperti tinggi 
tanaman. Menurut Yuliarti dan  Redaksi Agromedia (2007) pada ampas teh unsur 
hara yang terkandung di dalamnya paling banyak adalah Nitrogen (N), Fosfat. 
Nitrogen (N) berfungsi untuk merangsang pertunasan dan penambahan tinggi 
tanaman, selain itu nitrogen dalam jumlah yang cukup berperan dalam mempercepat 
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang dan daun. Bersama 
fosfor, nitrogen digunakan untuk mengatur pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. 
Pada perlakuan P0 dan P5 memperlihatkan pertumbuhan tinggi tanaman yang 
lebih rendah dengan menunjukkan , daun berkerut, dan kerdil bila dibandingkan 
dengan P6 dan P1 hal ini diduga karena pada P0 tidak mengandung nutrisi yang 
dibutuhkan oleh tanaman untuk berkembang sedangkan perlakuan P5 nutrisi yang 
dibutuhkan oleh tanaman tidak terpenuhi sehingga tanaman tidak mengalami 
pertumbuhan dengan baik. Hal ini diduga karena konsentrasi ekstrak teh terlalu tinggi 
sehingga senyawa  flavonoid  tinggi dapat berkoagulasi dengan protein seluler 
sehingga menyebabkan kematian. Menurut  Pervaiz (2009) jika senyawa flavonoid 
sesuai maka akan bermanfaat sebagai pengatur pada fotosintesis. 
 Menurut  Fuat Fahrudin (2009), penggunaan ekstrak teh memberikan nilai 
tertinggi terhadap jumlah daun dan luas daun. Air teh sebagian besar mengandung 
ikatan biokimia yang disebut polyphenols, termasuk di dalamnya flavonoid. Pada 
tanaman, flavonoid memberikan perlindungan terhadap adanya stress lingkungan, 
sinar ultra violet, serangga, jamur, virus, dan bakteri, di samping sebagai pengendali 
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hormon dan enzim inhibitor. Asam tannic dan nutrisi lainnya pada teh juga berfungsi 
untuk menyehatkan tanaman. 
Menurut  lakitan (2007), pemberian zat pengatur tumbuh dalam konsentrasi 
yang sesuai dapat meningkatkan morfogenesis tanaman, tetapi apabila zat pengatur 
tumbuh diberikan dalam konsentrasi yang berlebihan maka akan menjadi penghambat 
bagi pertumbuhan morfogenensis tanaman. Berkurangnya tinggi tanaman, daun yang 
terbentuk menjadi lebih sedikit  sehinnga pembentukan karbohidrat hasil asimilasi 
tanaman juga menurun. 
5. Panjang Akar  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap panjang akar pada tanaman bayam 
hijau (A.  tricolor) setelah dilakukan uji Anova menunjukkan bahwa perlakuan P1 (10 
gr Teh+40 ml AB mix) memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan  akar 
tanaman. Karena tercukupinya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga 
berpengaruh terhadap pertumbuhan akar tanaman seperti dalam ekstrak teh 
mengandung unsur hara yaitu  nitrogen, kalium dan seng (Zn). Menurut Adikasari 
(2012), nitrogen (N) yang memacu pertumbuhan daun dan batang serta membantu 
pertumbuhan akar ,  Kalsium (Ca) yang berperan membantu pertumbuhan ujung akar, 
Seng (Zn) berperan dalam pembentukan hormon auksin yang bermanfaat untuk 
merangsang perpanjangan sel batang dan sel akar. 
Menurut adikasari (2012) Unsur yang sama-sama dimiliki  ampas teh adalah 
Magnesium (Mg) yang ikut dalam pembentukan zat hijau daun dan menyebarkan 
unsur fosfor ke seluruh tanaman serta Nitrogen (N) yang memacu pertumbuhan daun, 
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batang serta membantu pembentukan akar muda.  Selain itu menurut Wardon (2011) 
dalam penelitian adikasari (2012), ampas teh mengandung unsur antioksidan yang 
sangat ampuh membantu memerangi radikal bebas pada sel tanaman. 
Dari semua hasil pertumbuhan yang meliputi jumlah daun (helai), lebar daun, 
panjang daun, tinggi tanaman dan panjang akar yang tertinggi pada perlakuan P6 (50 
ml AB mix) dan P1 dengan konsentrasi (10 gr Teh + 40 ml AB mix) karena unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman sesuai sedangkan pada perlakuan P0 tanpa 
adanya pemberian nutrsi sehingga tanaman tidak dapat tumbuh. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa pemberian nutrisi yang sesuai 
akan memberikan hasil yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Selain itu pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga tidak lepas dari lingkungan 
tumbuh. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor 
eksternal dan faktor internal. Menurut  Buntoro (2014), faktor eksternal merupakan 
faktor yang disebabkan dari luar tanaman dapat berupa faktor lingkungan. Faktor 
internal atau faktor yang berasal dari dalam tanaman dapat berupa faktor fisiologis 
dan genetika tanaman. Semua unsur hara yang terkandung pada nutrisi hidroponik 
adalah unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Apabila unsur hara makro dan mikro tidak lengkap 
ketersediannya, dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman erat kaintannya dengan kedua faktor 
tersebut, apabila salah satu atau semua faktor tidak mendukung maka pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman tidak dapat berjalan dengan baik. Dari hasil penelitian, 
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perlakuan yang memberi pengaruh terbaik setelah P6 yang merupakan kontrol positif 
adalah P1 dengan takaran (10 gr Teh + 40 ml AB mix). Dengan takaran tersebut 
ekstrak teh dapat digunakan untuk menimalisir penggunaan AB mix dalam budidaya 
tanaman dengan sistem hidroponik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:   
1. Pengaruh variasi larutan dengan penambahan ekstrak teh memberi pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor) pada semua parameter yaitu 
jumlah daun, panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman, dan panjang akar. 
2. Takaran yang paling memberikan pengaruh terbaik adalah terdapat pada perlakuan 
P1 (10 gr Teh + 40 ml AB mix) rata-rata  jumlah daun P1 (3 helai), lebar (2 cm), 
panjang daun  (2 cm), tinggi tanaman  P1 (4,62 cm) dan  panjang akar (5,9). Dari 
hasil penelitian bahwa pada perlakuan  P1 dengan konsentrasi (10 gr Teh + 40 ml AB 
mix) dapat digunakan untuk menimalisir penggunaan AB mix dengan penambahan 
ekstrak teh pada nutrisi tanaman. 
 
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini yaitu perlunya dilakukan pengukuran pH, 
lebih mengontrol nutrisi tanaman agar pada saat nutrisi kelebihan atau kekurangan 
bisa diatasi, pengulangan menggunakan wadah yang berbeda, serta melakukan 
pencegahan untuk menghindari serangga yang dapat merusak tanaman. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Diagram alir pembuatan wadah hidroponik, pembuatan nutrisi dan 
pengukuran pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor). 
Kemudian wadah tersebut 
disusun kemudian diisi 
dengan larutan nutrisi 
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Alat dan Bahan disiapkan berupa 
wadah 7 buah, styrofom, netpot 
dan aerator 
Jika rangka hidroponik sudah jadi 
maka tanaman diletakkan dinetpot 
yang berisi nutrisi setelah itu 
aerator sambungkan kelistrik 
setelah itu dilakukan pengamatan 
setiap minggu. 
Kemudian ditutup 
menggunakan styrofom, 
setelah itu netpot diletakkan 
pada styrifom yang sudah 
dilubangi kemudian 
memasukkan selang aerator 
pada lubang styrofom 
Setelah itu teh ditimbang 
sebanyak, 10 gr, 20 gr, 30, 40 
gr dan 50 gr  
Pada pembuatan nutrisi yaitu 
menyiapakan alat dan bahan berupa 
air, teh, nutrisi AB mix, timbangan 
analitik, gelas kimia dan gelas ukur. 
Setelah setelah itu masing wadah 
ditambanhkan nutrisi AB mix 
dengan konsentrasi yang berbeda-
beda yaitu P1: 40 ml,  P2: 30 ml, 
P3: 20 ml,P4: 10 ml.  
Kemudian disiapkan wadah 
yang berisi 3 l air kemudian teh 
dilarutakan diwadah P1: 10 gr,  
P2: 20 gr, P3: 30 gr,P4: 40 gr, 
P5: 50 gr  
Pada pengukuran pertumbuhan tanaman bayam hijau 
(A. tricolor L.) alat dan bahan disiapkan yaitu 
penggaris dan kertas untuk mengukur tinggi, lebar 
daun, panjang daun, panjang akar dan jumlah daun. 
Pengamatan dilakukan 1 minggu sekali. 
68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Rata-rata pertumbuhan tanaman bayam hijau (A. tricolor L.) yaitu 
jumlah daun, panjang daun, lebar daun, tinggi tanaman dan panjang 
akar. 
1. Jumlah daun  
a. Minggu ke-1 
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• Jumlah Daun 
No Perlakuan 
(P) 
Jumlah helain Daun Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 5 4 4 4 17 4,25 
2 P1 4 4 5 5 18 4,5 
3 P2 5 5 5 4 19 4,75 
4 P3 4 4 4 5 17 4,25 
5 P4 4 4 4 5 17 4,25 
6 P5 5 4 4 4 17 4,25 
7 P6 4 5 4 4 17 4,25 
• Tinggi Batang 
No Perlakuan 
(P) 
Tinggi (cm) Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 3 3 2,9 2,9 11,8 2,95 
2 P1 3,5 3,5 3 3 13 3,25 
3 P2 3,5 3,2 2,9 3 12,6 3,15 
4 P3 3,2 3 3 3 12,2 3,05 
5 P4 3 3 3,1 2,8 11,9 2,98 
6 P5 3 2,8 2,6 3 11,4 2,85 
7 P6 3,5 3,5 3,5 3 13,5 3,37 
• Lebar Daun  
No Perlakuan 
(P) 
Pertabahan lebar Daun Total Rata-rata 
 1 2  3   
1 po 0,5 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
2 P1 1 1 1 0.9 3,9 0,97 
3 P2 1 0,7 0,7 1 3,4 0,85 
4 P3 1 0,9 0,7 0,7 3,3 0,82 
5 P4 0,7 0,8 0.8 0,8 3,1 0,75 
6 P5 0,8 0,4 0,5 0,5 2,5 0,62 
7 P6 1 1 1,8 1,8 5,97 1,4 
 
• Panjang Daun 
No Perlakuan 
(P) 
 Jumlah Panjang Daun Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 0,5 0,1 0,1 0,2 0,9 0,22 
2 P1 1,2 1 1,2 1,2 4,6 1,15 
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3 P2 1,3 1,2 1 1 4,5 1,13 
4 P3 1,2 1,2 1,2 1 4,2 1,05 
5 P4 1 1,1 1 0.9 4 1,00 
6 P5 0,9 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
7 P6 1,5 1,3 1,3 1,3 5,4 1,35 
b. Minggu 2  
• Penambahan jumlah daun  
No Perlakuan 
(P) 
Jumlah helain Daun Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 5 4 4 4 `17 4,25 
2 P1 5 6 6 5 22 5,5 
3 P2 5 5 5 5 20 5 
4 P3 5 5 4 5 19 4,75 
5 P4 5 5 4 5 19 4,75 
6 P5 5 4 4 4 17 4,25 
7 P6 5 6 6 5 22 5,5 
• Tinggi Batang 
No Perlakuan 
(P) 
Tinggi Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 3,7 3,2 3,1 3 13 3,25 
2 P1 5 5,2 5,5 5 20,7 5,17 
3 P2 5,5 5 4,5 4,5 19,5 4,87 
4 P3 4,5 4,5 4 5,5 18,5 4,62 
5 P4 4,2 4,2 4,2 4 16,6 4,15 
6 P5 4 4 4 4 18 4,5 
7 P6 5,5 5,5 5,5 5,5 22 5,5 
 
 
 
 
• Lebar Daun  
No Perlakuan 
(P) 
Pertabahan lebar Daun Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 0,5 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
2 P1 1,5 1,5 1,5 1,5 6 1,5 
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3 P2 1,2 1 1 1,5 4,7 1,17 
4 P3 1,2 1 1 1 4,2 1,05 
5 P4 1 1 1 1 4 1 
6 P5 1 1 1 1 4 1 
7 P6 1,5 1,5 2 2 7 1,75 
• Panjang Daun 
No Perlakuan 
(P) 
Jumlah helain Daun Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 0,5 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
2 P1 1,7 1,7 1,5 1,7 6,6 1,65 
3 P2 1,5 1,5 1,5 1,5 6 1,5 
4 P3 1,5 1,4 1,4 1,2 5,5 1,37 
5 P4 1,2 1,2 1,2 1 4,6 1,15 
6 P5 1 1 1 1 4 1,00 
7 P6 2 2 2 2 8 2,00 
 
c. Minggu  3 
• jumlah daun  
No Perlakuan 
(P) 
Jumlah helain Daun Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 5 4 4 4 17 4,25 
2 P1 6 7 7 6 26 6,5 
3 P2 6 6 6 7 25 6,25 
4 P3 6 6 6 6 24 6,00 
5 P4 6 6 6 5 23 5,75 
6 P5 6 5 5 5 21 5,25 
7 P6 6 7 7 7 27 6,75 
 
 
 
 
• Tinggi Batang 
No Perlakuan 
(P) 
Tinggi Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 3,7 3,2 3,1 3 13 3,25 
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2 P1 7,5 7,5 7,5 7 29,5 7,4 
3 P2 7,5 7,2 7,5 7 29,2 7,3 
4 P3 7 7 6,5 6 26,5 6,62 
5 P4 5 5 6 6 22 5,5 
6 P5 5 4 4 4 17 4,25 
7 P6 7 7 7 7 28 7 
• Lebar Daun  
No Perlakuan 
(P) 
Pertabahan lebar Daun Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 0,5 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
2 P1 2 2 2,5 2,5 9 2,25 
3 P2 2 2 2 2 8 2 
4 P3 1,5 1,5 2 2 7 1,75 
5 P4 1,2 1,2 1,2 1,5 5,1 1,27 
6 P5 1 1 1 1 4 1 
7 P6 2,8 2,8 2,5 2,5 10,6 2,65 
• Panjang Daun  
No Perlakuan 
(P) 
Jumlah helain Daun Total Rata-rata 
 1 2  3   
1 po 0,5 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
2 P1 2 2 3 2 9 2,25 
3 P2 2 2 2 1,9 7,9 1,72 
4 P3 1,8 1,5 1,5 1,5 6,3 1,57 
5 P4 1,5 1,5 1,5 1,5 4,5 1,12 
6 P5 1 1 1 1 4 1 
7 P6 2,5 2,5 2,5 2,5 10 2,5 
  
 
 
 
 
d. Minggu 4 
• jumlah daun  
No Perlakuan Jumlah helain Daun Total Rata-rata 
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(P) 1 2  3  4  
1 po 5 4 4 4 17 4,25 
2 P1 10 10 9 9 38 9,5 
3 P2 9 9 9 9 36 9 
4 P3 9 9 8 8 34 8,5 
5 P4 7 7 7 7 28 7 
6 P5 5 5 5 5 20 5 
7 P6 10 10 10 10 40 10 
• Tinggi Batang 
No Perlakuan 
(P) 
Tinggi Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 3,7 3,2 3,1 2,5 12,5 3,12 
2 P1 12 12 12 12 48 12 
3 P2 10 10 9 9 38 9,5 
4 P3 10 8 8 8 34 8,5 
5 P4 8 8 8 8 32 8 
6 P5 6 6 6 6 24 6 
7 P6 15 15 15 15 60 15 
• Lebar Daun  
No Perlakuan 
(P) 
Pertabahan lebar Daun Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0,5 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
2 P1 4,5 4,5 4 4 16 4 
3 P2 3,5 3,5 3 3 13 3,25 
4 P3 3 3 3 3 12 3 
5 P4 2,5 2,5 2,5 2,5 10 2,5 
6 P5 2,5 2,5 2 2 9 2,25 
7 P6 5 5 5 5 20 5 
 
 
 
 
 
 
 
• Panjang daun 
No Perlakuan Pertabahan panjang Daun Total Rata-rata 
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(P) 1 2  3  4  
1 Po 0,5 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
2 P1 4 4 4 4 16 4 
3 P2 2,5 2,5 2,5 2,3 9,8 2,45 
4 P3 2 2 2,5 2,5 9,5 2,37 
5 P4 1,8 1,8 1,8 1,8 7,2 1,8 
6 P5 1 1 1 1 4 1 
7 P6 4,5 4,5 4,5 4,5 18 4,5 
 
5. Panjang akar  
No Perlakuan 
(P) 
Panjang Akar Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 po 2 2 2 2 8 2 
2 P1 5 5 5 5 20 5 
3 P2 3 3 3 3 12 3 
4 P3 3 3 3 3 12 3 
5 P4 2 2 2 2 8 2 
6 P5 2 2 2 2 8 2 
7 P6 7 7 7 7 28 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dari pengurangan perminggu 
 
1. Jumlah daun 
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a. Minggu 2-1 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 1 2 1 0 4 1 
3 P2 0 0 0 1 1 0,25 
4 P3 1 1 0 0 2 0,5 
5 P4 1 1 0 0 2 0.5 
6 P5 0 0 0 0 0 0 
7 P7 1 1 2 2 6 1,5 
b. Minggu 3-2 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 1 1 1 1 4 1 
3 P2 1 1 1 1 4 1 
4 P3 1 1 1 1 4 1 
5 P4 1 1 1 1 4 1 
6 P5 1 1 1 1 4 1 
7 P6 1 1 1 1 4 1 
c. Minggu 4-3 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 4 3 2 3 12 3 
3 P2 3 3 3 2 11 2,75 
4 P3 3 3 2 2 10 2,5 
5 P4 1 1 1 2 5 1.25 
6 P5 1 0 0 0 1 0,25 
7 P6 4 3 3 3 13 3,25 
 
 
 
 
2. Lebar daun 
a. Minggu 2-1 
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No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 0,5 0,5 0,5 0,6 2,1 0,52 
3 P2 0,2 0,3 0,3 0,5 1,3 0,32 
4 P3 0,2 0,1 0,3 0,3 0,9 0,22 
5 P4 0,3 0,2 0,2 0,8 1,5 0,37 
6 P5 0,2 0,6 0,5 0,5 1,8 0,45 
7 P7 0,5 0,5 0,2 0,2 1,4 0,35 
b. Minggu 3-2 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 0,5 0,5 1 1 3 0,75 
3 P2 0,8 1 1 0,5 3,3 0,82 
4 P3 0,3 0,5 1 1 2,8 0,7 
5 P4 0,2 0,2 0,2 0,5 1,1 0,27 
6 P5 0 0 0 0 0 0 
7 P7 1,3 1,3 0,5 0,5 3,6 0,9 
c. Minggu 4-3 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 2,5 2,5 1,5 1,5 8 2 
3 P2 1,5 1,5 1 1 5 1,25 
4 P3 1,5 1,5 1 1 5 1,25 
5 P4 1,3 1,3 1,3 1 4,9 1,22 
6 P5 1,5 1,5 1 1 5 1,25 
7 P6 2,2 2,2 2,5 2,5 9,4 2,35 
 
 
 
 
 
 
 
3. Panjang Daun 
a. Minggu 2-1 
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No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0,4 0,4 0,3 1,1 0,27 
2 P1 0,5 0,7 0,3 0,5 2 0,5 
3 P2 0,2 0,3 0,5 0,5 1,5 0,37 
4 P3 0,3 0,2 0,2 0,2 0,9 0,22 
5 P4 0,2 0,1 0,2 0,1 0,6 0,15 
6 P5 0,1 0,5 0,5 0,5 1,6 0,4 
7 P6 0,5 0,7 0,7 0,7 2,8 0,7 
b. Minggu 3-2 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 0,3 0,3 1,5 0,3 2,4 0,6 
3 P2 0,5 0,5 0,5 1 1,6 0,4 
4 P3 0,3 0,1 0,1 0,3 0,8 0,2 
5 P4 0,3 0,3 0,3 0,5 1,4 0,35 
6 P5 0 0 0 0 0 0 
7 P7 0,5 0,5 0,5 0,5 2 0,5 
c. Minggu 4-3 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 2 2 2 2 8 2 
3 P2 0,5 0,5 0,5 3 1,8 0,45 
4 P3 0,2 0,5 1 1 2,7 0,67 
5 P4 0,3 0,3 0,3 0,3 1,2 0.3 
6 P5 0 0 0 0 0 0 
7 P7 2 2 2 2 8 2 
 
 
 
 
4. Tinggi 
a. Minggu 2-1 
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No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0,7 0,2 0,2 0,1 1,2 0,3 
2 P1 1,5 1,48 2,5 2 7,48 1,87 
3 P2 2 1,8 1,6 1,5 6,9 1,72 
4 P3 1,3 1,5 1 2,5 6,3 1,57 
5 P4 1,2 1,2 1,1 1,2 4,7 1,17 
6 P5 1 1,2 1,4 1 4,6 1,15 
7 P7 2 2 2 2,5 8,5 2,12 
b. Minggu 3-2 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 2,5 2,3 2 2 8,8 2,2 
3 P2 2 2,2 3 2,5 9,7 2,42 
4 P3 2,5 2,5 2,5 0,5 8 2 
5 P4 0,8 0,8 1,8 2 5,4 1,35 
6 P5 0 0 0 0 0 0 
7 P7 2,5 2,5 2,5 2,5 10 2,5 
c. Minggu 4-3 
No Perlakuan 
(P) 
Ulangan Total Rata-rata 
 1 2  3  4 
1 Po 0 0 0 0 0 0 
2 P1 4,5 4,5 4,5 5 18,5 4,62 
3 P2 2,5 2,8 1,5 2 8,8 2,2 
4 P3 3 1 1,5 2 7,5 1,87 
5 P4 3 3 2 2 10 2,5 
6 P5 1 2 2 2 7 1,75 
7 P7 8 8 8 8 32 8 
 
 
 
 
 
 
 
5. Panjang akar 
No Perlakuan Panjang Akar Total Rata-rata 
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(P) 1 2  3  4  
1 po 3 3 2 3 11 2,75 
2 P1 6 5,8 5,7 6,1 23,6 5,9 
3 P2 3,1 3,1 3,3 3,2 12,7 3,17 
4 P3 3 3,2 3 3,1 12,3 3,07 
5 P4 2,5 2,6 2,5 2,7 10,3 2,57 
6 P5 2 2 2 2 8 2 
7 P6 8 7,9 8,1 7,8 31,8 7,95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Anova (Analysis of variences) 
 
1. Helaian daun 
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a. Jumlah 
ANOVA 
Dependent Variable:   JUMLAH   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 121.929a 6 20.321 155.182 .000 
Intercept 1620.321 1 1620.321 12373.364 .000 
PERLAKUAN 121.929 6 20.321 155.182 .000 
Error 2.750 21 .131   
Total 1745.000 28    
Corrected Total 124.679 27    
a. R Squared = .978 (Adjusted R Squared = .972) 
 
b. Rata-rata 
ANOVA 
Dependent Variable:   Jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 43,429a 6 7,238 25,333 ,000 
Intercept 96,571 1 96,571 338,000 ,000 
Perlakuan 43,429 6 7,238 25,333 ,000 
Error 6,000 21 ,286   
Total 146,000 28    
Corrected Total 49,429 27    
a. R Squared = ,879 (Adjusted R Squared = ,844) 
 
2. Lebar daun 
a. Jumlah 
ANOVA 
Dependent Variable:   JUMLAH   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 50.714a 6 8.452 236.667 .000 
Intercept 246.036 1 246.036 6889.000 .000 
PERLAKUAN 50.714 6 8.452 236.667 .000 
Error .750 21 .036   
Total 297.500 28    
Corrected Total 51.464 27    
a. R Squared = .985 (Adjusted R Squared = .981) 
 
 
 
b. Rata-rata 
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
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Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 13,154a 6 2,192 24,135 ,000 
Intercept 49,689 1 49,689 547,034 ,000 
Perlakuan 13,154 6 2,192 24,135 ,000 
Error 1,908 21 ,091   
Total 64,750 28    
Corrected Total 15,061 27    
a. R Squared = ,873 (Adjusted R Squared = ,837) 
3. Panjang daun 
a. Jumlah 
ANOVA 
Dependent Variable:   JUMLAH   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 51.649a 6 8.608 645.607 .000 
Intercept 155.571 1 155.571 11667.857 .000 
PERLAKUAN 51.649 6 8.608 645.607 .000 
Error .280 21 .013   
Total 207.500 28    
Corrected Total 51.929 27    
a. R Squared = .995 (Adjusted R Squared = .993) 
 
b. Rata-rata 
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 17,982a 6 2,997 12,209 ,000 
Intercept 21,263 1 21,263 86,619 ,000 
Perlakuan 17,982 6 2,997 12,209 ,000 
Error 5,155 21 ,245   
Total 44,400 28    
Corrected Total 23,137 27    
a. R Squared = ,777 (Adjusted R Squared = ,714) 
 
 
 
 
 
 
4. Tinggi tanaman  
a. Jumlah 
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ANOVA 
Dependent Variable:   JUMLAH   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 359.625a 6 59.938 266.248 .000 
Intercept 2205.438 1 2205.438 9796.761 .000 
PERLAKUAN 359.625 6 59.938 266.248 .000 
Error 4.728 21 .225   
Total 2569.790 28    
Corrected Total 364.352 27    
a. R Squared = .987 (Adjusted R Squared = .983) 
 
b. Rata-rata 
 
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 160,302a 6 26,717 106,564 ,000 
Intercept 255,613 1 255,613 1019,538 ,000 
Perlakuan 160,302 6 26,717 106,564 ,000 
Error 5,265 21 ,251   
Total 421,180 28    
Corrected Total 165,567 27    
a. R Squared = ,968 (Adjusted R Squared = ,959) 
5. Panjang akar 
ANOVA 
Dependent Variable:   jumlah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 113,179a 6 18,863 403,181 ,000 
Intercept 429,789 1 429,789 9186,328 ,000 
Perlakuan 113,179 6 18,863 403,181 ,000 
Error ,983 21 ,047   
Total 543,950 28    
Corrected Total 114,161 27    
a. R Squared = ,991 (Adjusted R Squared = ,989) 
 
 
Lampiran 4. Hasil Uji BNT rata-rata pertumbuhan tanaman bayam hijau 
(Amaranthus tricolor L.) 
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1. Jumlah daun 
Jumlah 
 
Perlakuan N 
Subset 
 1 2 3 
Duncana,b 1 4 ,00   
6 4 ,25   
5 4  1,25  
4 4   2,50 
3 4   2,75 
2 4   3,00 
7 4   3,25 
Sig.  ,516 1,000 ,082 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,286. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
b. Alpha = ,05. 
 
2. Lebar daun 
a. Jumlah 
JUMLAH 
 PERLAKUA
N N 
Subset 
 1 2 3 4 5 
Duncana,b 1 4 .500     
6 4  2.250    
5 4  2.500    
4 4   3.000   
3 4   3.250   
2 4    4.250  
7 4     5.000 
Sig.  1.000 .075 .075 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .036. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = 0.05. 
 
 
 
b. Rata-rata 
Jumlah 
 perlakuan N Subset 
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 1 2 3 
Duncana,b 1 4 ,000000000000
000 
  
5 4  1,225000000000000  
3 4  1,250000000000000  
4 4  1,250000000000000  
6 4  1,250000000000000  
2 4   2,000000000000000 
7 4   2,350000000000000 
Sig.  1,000 ,916 ,115 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,091. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
b. Alpha = ,05. 
3. Panjang daun 
a.jumlah 
JUMLAH 
 
PERLAKUAN N 
Subset 
 
1 2 3 4 5 6 7 
Duncana,b 1 4 .5000       
6 4  1.000      
5 4   1.8000     
4 4    2.25000    
3 4 
    
2.4500
0 
  
2 4      4.000  
7 4 
      
4.50
00 
Sig. 
 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.00
0 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .013. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = 0.05. 
 
 
b. rata-rata 
Jumlah 
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perlakuan N 
Subset 
 
1 2 3 
Duncana,b 1 4 ,000   
6 4 ,000   
5 4 ,300   
4 4 ,675 ,675  
3 4  1,125  
2 4   2,000 
7 4   2,000 
Sig.  ,090 ,213 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,245. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
b. Alpha = ,05. 
4. Tinggi tanaman  
a. Jumlah 
 
JUMLAH 
 
PERLAKUAN N 
Subset 
 1 2 3 4 5 6 
Duncana,b 1 4 3.125      
6 4  6.000     
5 4   8.000    
4 4   8.500    
3 4    9.500   
2 4     12.000  
7 4 
     
15.00
0 
Sig.  1.000 1.000 .151 1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .225. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
b. Alpha = 0.05. 
 
 
 
b. Rata-rata 
 
Jumlah 
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perlakuan N 
Subset 
 1 2 3 4 
Duncana,b 1 4 ,000    
6 4  1,750   
4 4  1,875   
3 4  2,400   
5 4  2,500   
2 4   4,625  
7 4    8,000 
Sig.  1,000 ,064 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,251. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
b. Alpha = ,05. 
 
5. Panjang akar 
Jumlah 
 
perlakuan N 
Subset 
 1 2 3 4 5 
Duncana,b 6 4 2,000     
5 4  2,575    
1 4  2,750    
4 4   3,075   
3 4   3,175   
2 4    5,900  
7 4     7,950 
Sig.  1,000 ,265 ,520 1,000 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,047. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
b. Alpha = ,05. 
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Bibit bayam (A. tricolor 
L) 
Net pot 
Terminal 
Teh Nutrisi AB mix Aerator 
Sterofom Neraca analitik Gelas ukur  
88 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
• Penyemaian 
 
Gelas kimia 
Netpot dipotong persegi 
dengan ukuran dengan 
panjang 3 cm dan lebar 
3 cm kemudian bagian 
tengah dilubangi dan 
diisi dengan 3 bibit 
bayam (A. tricolor L.) 
kemudian diberi air dan 
Rock woll Baskom 
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•  
 
 
 
• Pembuatan larutan 
 
 
Tanaman  
dipindahkan  ke 
hidroponik  
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teh ditimbang 
terlebih dahulu 
menggunakan 
neraca analitik 
dengan berat 10 
gr, 20 gr, 30 gr, 
40 gr, 50 gr 
Kemudian teh yang sudah ditimbang 
dilarutkan  
a. P0= 3 L air +  0 gram teh (kontrol negatif)   
b. P1= 3 L air + 10 gram teh + 40 ml AB mix 
c. P2= 3 L air +  20 gram teh + 30 ml AB mix 
d. P3= 3 L air + 30 gram teh + 20 ml AB mix 
e. P4= 3 L air + 40 gram teh + 10 ml AB mix 
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P2P1
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• Bibit bayam yang telah dipindahkan ke media hidroponik 
  
P4P3
P0
P5
P6
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• pengukuran 
P1
P0
P3
P2
P4 P5
P6
P6
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• Tanaman minggu ke-4 
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P6
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Morfologi Akar 
Batang Daun 
97 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
Suci Reskiani, yang akrab disapa Suci 
,dilahirkan dalam keadaan sehat di Pangkajenne 
pada tanggal 16 November 1997. Lahir sebagai 
puteri ke-3 dari pasangan Alm. Genda dan Hj. 
Hawaniah. Memulai pendidikan di sebuah Taman 
Kanak-kanak (TK) Bina Ilmu Desa Samaenre 
selama satu tahun dan tamat di tahun 2003. 
Memasuki gerbang Sekolah Dasar pada tahun 2003 
di SD Inpres 10/73 Patangkai. Setelah usai 
menematkan Sekolah Dasar pada tahun 2009, saya kemudian melanjutkan sekolah 
tingkat menengah di SMPN 1 Lappariaja. Setelah mampu melewati Ujian Nasional di 
tingkat SMP dan dinyatakan LULUS, maka berlanjutlah pendidikan saya di SMAN 1 
Lappariaja pada tahun 2013 Dan selesai pada tahun 2015. Saat ini saat saya 
melanjutkan pendidikan saya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Peneliti menyelesaikan kuliah strata satu (S1) pada tahun 2019. 
 
